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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Perkembangan Perekonomian di Indonesia pada saat ini mengalami kemajuan
yang semakin pesat dan berganti — ganti seiring waktu berjalan, namun dengan
adanya perkembangan itu kehidupan masyarakat semakin hari semakin
bertambah. Oleh karena itu, dalam  perkembangan perekonomian tersebut
masyarakat berlomba-lomba mendirikan suatu perusahaan-perusahaan yang
bergerak di bidang jasa, dagang maupun industri dengan tujuan untuk
memperoleh keuntungan dan untuk menjaga kelangsungan hidupnya ditengah —
tengah  perkembangan perekonomian = pada era globalisasi. Kemajuan
perkembangan perekonomian Indonesia ini tidak terlepas dari suatu peran serta di
dunia perbankan yang berkedudukan sebagai lembaga keuangan untuk
menghimpun dan menyalurkan dana dari masyarakat yang berupa tabungan,
deposito, giro dan lain — lain.

Namun di samping itu ada juga lembaga keuangan non perbankan yang
memberikan jasa-jasa keuangan dan menarik dana dari masyarakat secara tidak
langsung (non depository) contohnya Pegadaian. Pegadaian merupakan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia yang usaha intinya adalah bidang jasa
penyaluran kredit kepada masyarakat atas dasar hukum gadai. Pegadaian berdiri
di Sukabumi, Jawa Barat pada tangal 1 April 1901. Pegadaian sudah beberapa kali
berubah status, yaitu sebagai Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 1961,
kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintah N0.7/1969 menjadi Perusahaan
Jawatan (Perjan), dan selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah N0.10/1990
(yang diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah N0.103/2000) berubah lagi
menjadi Perusahaan Umum (Perum). Kemudian pada tahun 2011, perubahan
status kembali terjadi yakni dari Perum menjadi Perseroan yang telah ditetapkan
dalam Peraturan Pemerintah (PP) No0.51/2011 yang ditandatangani pada 13
Desember 2011. Namun demikian, perubahan tersebut efektif setelah anggaran
dasar diserahkan ke pejabat berwenang yaitu pada 1 April 2012. Bentuk kegiatan

yang ada di Pegadaian yaitu menyalurkan dana kepada masyarakat berupa usaha
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gadai yang diperuntukkan bagi masyarakat luas berpenghasilan rendah yang
membutuhkan dana dalam waktu segera. Usaha gadai yaitu kegiatan
menjaminkan barang - barang berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh
sejumlah uang dan barang yang dijaminkan akan ditebus kembali sesuai dengan
perjanjian antara nasabah dengan lembaga gadai. Di wilayah Jember terdapat dua
Kantor Cabang Pegadaian, yaitu PT. Pegadaian (Persero) Cabang Jember yang
terletak di jalan Samanhudi (dekat pasar tanjung) dan PT.Pegadaian (Persero)
Cabang Tegalboto yang terletak di jalan kalimantan. PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Tegalboto mamiliki beberapa unit pelayanan cabang (UPC) yang
membantu kantor Cabang Tegalboto dalam melayani nasabah, antara lain UPC
Kalisat, UPC Basuki Rahmat, UPC S. Parman, UPC. Mayang, UPC Arjasa dan
UPC Sempolan. PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegalboto juga memiliki
beberapa layanan produk jasa, yaitu : Kredit Cepat Aman (KCA), Kredit
Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) dan Logam Mulia.

KRASIDA atau Kredit Angsuran dalam Sistem Gadai ini diberikan kepada
masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya. Krasida merupakan kredit
angsuran tiap bulan dengan sistem gadai. Yang diberikan kepada usaha mikro
kecil dan menengah (UKMK).untuk mengembangkan usaha.

Mengingat  pentingnya meningkatkan . taraf = hidup masyarakat dalam
pengembangan usahanya baik usaha kecil maupun menengah. Penting bagi
masyarakat untuk mengetahui prosedur administrasi dalam sistem KRASIDA
yang terdapat di pegadaian. Manfaat dari penggunaan prosedur administrasi kredit
angsuran dalam sistem gadai (KRASIDA) ini bagi nasabah adalah nasabah bisa
lebih mengetahui alur bagaimana cara mendapatkan kredit KRASIDA ini,
sedangkan manfaat dari penggunaan prosedur bagi PT. Pegadaian (Persero)
adalah memudahkan penyaluran kredit ke nasabah.

Dengan uraian diatas tersebut maka Praktek Kerja Nyata ini diberikan judul
“PROSEDUR ADMINISTRASI KREDIT KRASIDA (KREDIT ANGSURAN
DENGAN SISTEM GADAI) PADA PT. PEGADAIAN (PERSERO) CABANG
TEGALBOTO JEMBER”
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Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata

Tujuan Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata ini bertujuan untuk antara lain :

Untuk mengetahui dan memahami secara langsung tentang Prosedur
Administrasi Kredit Krasida (Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai) pada
PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegalboto Jember.

Untuk membantu Pelaksanaan Prosedur Administrasi Kredit Krasida
(Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai) pada PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Tegalboto Jember.

Kegunaan Praktek Kerja Nyata

Kegunaan Praktek Kerja Nyata ini adalah:

Untuk Menambah pengalaman wawasan dan pengetahuan yang
berhubungan dengan tentang Prosedur Administrasi. Kredit Krasida
(Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai) pada PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Tegalboto Jember.

Lokasi dan Jadwal Praktek Kerja Nyata
Praktek Kerja Nyata dilaksanakan di PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Tegalboto yang bertempat di JL. Kalimantan No. 84 Jember.

1.3.2 Praktek Kerja Nyata (PKN) ini dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang

telah ditetapkan oleh vyaitu 144 jam efektif (1 bulan), mulai Tanggal 15
Februari — 15 Maret 2013.

Adapun jam kerja yang dilaksanakan pada PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Tegalboto sebagai berikut :

Senin — Kamis - Kerja Pukul 07.30 — 15.00
Jumat : Kerja Pukul 07.30 — 15.00

Istirahat -~ 11.00 —12.30
Sabtu : Kerja Pukul 07.30 — 12.00

Minggu - Libur
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Bidang Ilmu yang Diperoleh

a. Bank dan Lembaga Keuangan Non Bank

b. Manajemen Pengkreditan

c. Manajemen Keuangan

d. Macam — macam Produk di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegalboto
Jember

e. Referensi dari PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegalboto Jember



1.5  Jadwal Rencana Kegiatan
Berikut jadwal kegiatan dalam pelaksanaan PKN :
Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
No | Keterangan MINGGU
| 1l v
1 Penyerahan Surat Ijin PKN dan
Observasi tempat PKN
2. | Perkenalan dengan pimpinan dan
karyawan PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Tegalboto Jember
3. | Menerima Penjelasan mengenai
kegiatan PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Tegalboto Jember
4. | Pelaksanaan tugas — tugas yang X X X
diberikan pembimbing
5. | Mencatat dan mengumpulkan data X X
— data yang akan digunakan sebagai
bahan pembuat laporan
6 | Konsultasi periodik dengan dosen X X X
pembimbing
7 | Menyusun laporan praktek kerja X
nyata

Sumber data : Diolah







BAB 2. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Prosedur
Ada berbagai macam pengertian tentang definisi prosedur, berikut ini disajikan
beberapa definisi prosedur :

1. Menurut W. Gerald Cole (1989) dalam Baridwan (2002 : 3), prosedur adalah
suatu urutan — urutan pekerjaan kerani (clerical) biasanya melibatkan beberapa
orang dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan
yang seragam terhadap transaksi — transaksi perusahaan yang sering terjadi.

2. Prosedur adalah suatu urutan Klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam
satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara
seragam transaksi perusahaan yang sering terjadi berulang — ulang (Mulyadi, 2001
:

3. Prosedur adalah tata cara kerja atau cara menjalankan suatu pekerjaan
(Muhammad Ali, 2000 : 325).

4. Prosedur adalah suatu rangkaian tugas-tugas yang saling berhubungan yang
merupakan urutan-urutan menurut waktu dan tata cara tertentu untuk
melaksanakan suatu pekerjaan yang dilaksanakan berulang-ulang (Ismail Masya,
1994 : 74)

Jadi prosedur merupakan langkah—langkah yang diambil dalam melaksanakan
pekerjaan tertentu, yang biasanya saling berhubungan dan mempengaruhi sehingga
jika salah satu tidak ada maka suatu prosedur tidak akan terlaksana dengan baik

seperti yang diinginkan.

2.2 Pengertian Administrasi

Administrasi berdasarkan etimologis (asal kata) bersumber dari bahasa latin,
yang terdiri dari ad dan ministrare, yang secara operasional berarti melayani,
membantu, dan memenuhi. Dari bahasa asalnya perkataan ini dapat terbantuk kata
benda administrario dan kata sifat administratifus. Dalam bahasa Inggris kata ini

menjadi administration. Kemudian perkataan itu telah ikut memperkaya perbendah-



araan bahasa Indonesia dengan ucapan yang tidak jauh beda dari kata asalnya dan

disebut perkataan “administrasi”. Namun dalam kehidupan sehari — hari di

Indonesia dikenal perkataan “administratie” yang berasal dari bahasa Belanda

yang dalam bahasa Indonesia disebut tata usaha yang sebenarnya merupakan

administrasi dalam arti sempit, bahkan menjadi sempit lagi dalam arti

(13

pembukuan, pencatatan, surat menyurat, arsip, ekspedisi dan sebagainya”.

Menurut Silalahi (2000a:5-7) secara umum pengertian administrasi dapat

digolongkan menjadi dua, antara lain :

1.

Administrasi dalam arti sempit

Administrasi dalam arti sempit merupakan penyusunan dan pencatatan data
dan informasi secara sistematis dengan maksud untuk menyediakan
keterangan serta memudahkan memperolehnya kembali secara keseluruhan
dan dalam hubungannya satu sama lain. Administrasi dalam arti sempit lebih
tepat disebut tata usaha.

Administrasi dalam arti luas

Hakikat dan arti administrasi sesungguhnya sangat luas seperti yang
dikembangkan oleh para pelopor teori administrasi seperti Henry Fayol
maupun yang dikembangkan di dunia pendidikan tinggi dewasa ini, seperti
yang ditelaah dalam Fakultas llmu Administrasi.

Sesungguhnya istilah administrasi berhubungan dengan kegiatan kerja sama

yang dilakukan manusia atau sekelompok orang sehingga tercapai tujuan yang

diinginkan.

Atmosudirdjo (2000:39) meninjau bahwa administrasi sebagai obyek studi

ilmu administrasi mempunyai 10 (sepuluh) aspek penting, yaitu :

1.

2.

Administrasi merupakan suatu fenomenon sosial, adalah suatu perwujudan
tertentu didalam masyarakat (modern). Eksistensi dari pada administrasi ini
berkaitan dengan organisasi. Jadi, barang siapa hendak ingin mengetahui
adanya administrasi dalam masyarakat, dia harus terlebih dulu mencari suatu
organisasi yang masih hidup, disitu terdapat administrasi.

Administrasi merupakan suatu kekuatan yang memberikan hidup atau gerak

kepada suatu organisasi. Tanpa administrasi maka setiap organisasi akan



10.

mati, dan tanpa administrasi yang sehat maka organisasi tersebut tidak akan
sehat pula.

Administrasi merupakan suatu fungsi tertentu untuk mengendalikan,
menggerakkan, mengembangkan dan mengarahkan suatu organisasi.
Administrasi merupakan suatu kelompok orang yang secara bersama-sama
merupakan badan pimpinan (the governing body) dari suatu organisasi, yang
merupakan pimpinan atau tim pimpinan.

Administrasi merupakan suatu seni yang memerlukan bakat, dan ilmu yang
selain pengetahuan memerlukan pula pengalaman.

Administrasi merupakan suatu proses penyelenggaraan bersama, atau proses
kerjasama antara sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan yang telah
ditentukan dan direncanakan sebelumnya.

Administrasi merupakan suatu jenis tingkah laku atau sikap kelakuan sosial
tertentu yang memerlukan sikap serta kondisi mental dan merupakan suatu
tipe tingkah laku manusia.

Administrasi merupakan suatu praktek (practice) atau teknik (technique)
tertentu, suatu tata cara melakukan pekerjaan yang memerlukan kemampuan,
kemahiran, keterampilan (skills) yang hanya diperoleh melalui pendidikan
dan latihan.

Administrasi merupakan suatu sistem yang memerlukan input, transportasi,
pengolahan dan output tertentu.

Administrasi-merupakan suatu tipe manajemen (management) tertentu yang
merupakan “overall management” dari pada suatu organisasi. Walaupun
administrasi mempunyai banyak segi atau aspek lain, sehingga sampai batas-
batas tertentu dapat dikatakan, bahwa management itu merupakan inti
daripada administrasi.

Adapun pengertian dari beberapa tokoh tentang administrasi yakni :

Menurut Nawawi dan Hadari (2000a:28) Administrasi adalah rangkaian
kegiatan atau proses pengendalian cara atau sistem kerjasama sejumlah
orang, agar berlangsung efektif dan efisien da lam mewujudkan tujuan

bersama.



Menurut Silalahi, (2000b:11)Administrasi adalah kegiatan kerjasama yang
dilakukan oleh sekelompok orang berdasarkan pembagian kerja sebagaimana
ditentukan dalam struktur dengan mendayagunakan berbagai sumberdaya
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Menurut Siagian (1980) dalam Silalahi (2000c:9) Administrasi adalah
keseluruhan proses pelaksanaan daripada keputusan yang telah diambil dan
pelaksanaan itu pada umumnya dilakukan oleh dua orang manusia atau lebih
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Menurut The Liang Gie (1980) dalam Silalahi (2000d:9) menyatakan bahwa
administrasi adalah segenap rangkaian kegiatan penataan terhadap pekerjaan
pokok yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam kerja sama mencapai
tujuan tertentu.

Menurut Ulbert (1999) dalam Umar (2004:2) menyatakan bahwa administrasi
memiliki pengertian secara sempit dan luas. Administrasi secara sempit
didefinisikan sebagai penyusunan dan pencatatan data dan informasi secara
sistematis baik internal dan eksternal dengan maksud menyediakan
keterangan serta memudahkan untuk memperolehnya kembali baik sebagian
maupun menyeluruh. Dapat diartikan administrasi secara sempit berarti tata
usaha. 'Namun secara luar, administrasi sebagai suatu kerjasama yang
dilakukan oleh sekelompok orang dan / atau organisasi berdasarkan

pembagian kerja sebagaimana telah ditentukan.

Sedangkan ciri-ciri pokok untuk dapat disebut sebagai administrasi adalah :

. Sekelompok orang; artinya kegiatan administrasi hanya mungkin terjadi jika
dilakukan oleh lebih dari satu orang.

Kerjasama; artinya kegiatan administrasi hanya mungkin terjadi jika dua
orang atau lebih melakukan suatu kerjasama.

. Pembagian kerja; artinya kegiatan administrasi bukan sekedar kegiatan
kerjasama, melainkan kerjasama tersebut harus didasarkan pada pembagian

kerja yang jelas.
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4. Kegiatan yang runtut dalam suatu proses: artinya kegiatan administrasi
berlangsung dalam tahapan — tahapan tertentu secara berkesinambungan.

5. Tujuan; artinya sesuatu yang diinginkan untuk dicapai melalui kegiatan
kerjasama.
Menurut Silalahi (2000e:92) tata tertib administrasi dapat dibedakan menjadi

delapan unsur sebagai berikut :

1. Pengorganisasian
Rangkaian perbuatan dalam menyusun kerangka yang menjadi wadah bagi
segenap kegiatan kerjasama yang bersangkutan.

2. Manajemen
Rangkaian perbuatan dalam hal menggerakkan para karyawan dan segenap
fasilitas kerja agar tujuan kerjasama tersebut bisa berhasil atau tercapai.

3. Tata hubungan
Rangkaian kegiatan dalam menyampaikan warta atau informasi dari satu
pihak ke pihak lain dalam hal kerjasama tersebut.

4. Kepegawaian
Rangkaian kegiatan mengatur dan mengurus tenaga kerja yang diperlukan
dalam kerjasama tersebut.

5. Keuangan
Rangkaian perbuatan mengelola segi-segi pembelanjaan dalam usaha
kerjasama tersebut.

6. Pembekalan
Rangkaian perbuatan mengadakan, mengatur pemakaian, mendaftar,
memelihara sampai menyingkirkan segenap perlengkapan dalam usaha
kerjasama tertentu.

7. Tata usaha
Rangkaian perbuatan menghimpun, mencatat, mengelola, menggandakan,
mengirim dan menyimpan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam
usaha kerjasama tersebut.

8. Perwakilan
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Rangkaian perbuatan menciptakan hubungan baik dan dukungan dari

masyarakat sekeliling terhadap usaha kerjasama tersebut.

Kedelapan unsur tersebut saling erat hubungannya sehingga tidak dapat
dipisahkan satu sama lainnya dan sangat menunjang seluruh proses pekerjaan
yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam usaha kerjasama untuk mencapai

suatu tujuan tersebut.

2.3 Fungsi Administrasi
Menurut S.P. Siagan (1980) dalam Silalahi (2000f:165) menyatakan bahwa
fungsi administrasi pada dasarnya dapat dibagi menjadi klasifikasi utama, yaitu
fungsi organik dan fungsi pelengkap.
2.3.1 Fungsi Organik
Yang dimaksud fungsi organik adalah semua fungsi yang mutlak harus
dijalankan oleh administrasi, ketidakmampuan menjalankan fungsi-fungsi itu
akan mengakibatkan lambat dan cepat matinya organisasi tersebut.
Fungsi-fungsi organik meliputi :
1. Planning
Merupakan kegiatan pertama untuk mencapai. tujuan yang harus dicapai dan
dimana planning diterapkan.
2. Organizing
Merupakan kegiatan yang meliputi merencanakan, memberi wewenang, dan
tanggung jawab menyelenggarakan hubungan dengan orang-orang dalam
maupun luar perusahaan.
3. Actuating
Antara lain meliputi memimpin karyawan, menyelenggarakan fungsi
komunikasi, memberi petunjuk yang perlu sehingga pekerjaan dapat berjalan
dengan baik.
4. Controlling
Merupakan tindakan mutlak yang diperlukan dalam organisasi dengan tujuan
mengetahui apakah sudah melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien

sesuai rencana.
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5. Coordinating
Pengorganisasian yang dilakukan oleh perusahaan atau organisasi.

2.3.2 _Fungsi Pelengkap
Yang dimaksud fungsi pelengkap adalah semua fungsi meskipun tidak
mutlak dijalankan oleh organisasi, tetapi apabila dilaksanakan dengan baik dapat
meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan dan memperlancar
pencapaian dengan efektif, efisian dan ekonomis. Adapun contoh fungsi
pelengkap adalah fungsi komunikasi dan penyediaan tempat yang menarik.
Hadari Nawawi dan Martini Hadari (2000b:35-142) menyatakan bahwa
fungsi administrasi ada dua, yaitu :
1. Fungsi Primer
Fungsi primer dimaksudkan agar langkah-langkah utama dan penting dalam
melakukan pengendalian kerjasama sejumlah orang yang mencapai tujuan
tertentu. Adapun unsur-unsur yang termasuk dalam fungsi primer terdiri dari
a. Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah proses menetapkan keputusan mengenai pekerjaan
atau kegiatan yang akan dilakukan untuk.jangka waktu tertentu dimasa
yang akan datang yang terarah pada tujuan tertentu.
b. Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian adalah rangkaian kegiatan untuk mewujudkan proses
kerjasama yang berfungsi didalam suatu total sistem, agar bergerak kearah
tujuan yang sama.
c. Pengarahan (commanding)
Pengarahan meliputi kegiatan pemberian bimbingan dalam melaksanakan
pekerjaan, proses pengendalian kerjasama manusia untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah diterima setelah tujuan bersama tercapai.
d. Koordinasi (Coordinating)
Menurut Pariata Westa (1981) dalam Hadari Nawawi dan Martini Hadari
(1994:91) koordinasi adalah kegiatan untuk mengarahkan unit-unit kerja,

pekerjaan-pekerjaan dan para personel organisasi agar Ssemuanya
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berlangsung dalam suasana tertib, tidak kacau atau bentrok tetapi tertuju
pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Kontrol (Control)

Pengawasan adalah proses pengamatan pelaksanaan yang akan
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
Komunikasi (Communication)

Komunikasi adalah suatu tingkah laku, atau pengoperan lambang-lambang
yang mengandung arti atau makna, atau perbuatan penyampaian suatu

gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang lain.

Fungsi Sekunder

Fungsi sekunder dimaksudkan agar langkah-langkah atau kegiatan-kegiatan

menunjang dalam melakukan pengendalian kerjasama dengan sejumlah orang

untuk mencapai tujuan tertentu. Unsur-unsur yang termasuk dalam fungsi

sekunder terdiri dari :

a. Tata usaha

C.

Tata usaha (Elerical work atau office work) pada dasarnya untuk
memudahkan atau meringankan pekerjaan. administrator atau pimpinan
dalam pengambilan keputusan karena kegiatan ini meliputi pencatatan,
penyimpanan, menggandakan, semua data atau informasi yang
diwujudkan menjadi warkat-warkat yang selalu siap bila diperlukan.
Keuangan

Dalam melaksanakan kegiatan tidak terlepas dari aspek yang berhubungan
dengan keuangan. Semakin besar kegiatan yang ingin diwujudkan guna
mencapai tujuan tertentu, maka besar pula dana yang di perlukan. Oleh
karena itu organisasi yang terbentuk badan usaha, yang dengan
mempergunakan uang bermaksud mencapai tujuan berupa keuntungan
yang dinilai dengan uang pula.

Personalia
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Administrasi kepegawaian adalah segenap aktifitas yang bersangkut paut
dengan menggunakan tenaga kerja manusia dalam suatu kerjasama untuk
mencapai tujuan tertentu.

d. Logistik (Pembekalan)
Logistik perlu dilingkungan organisasi untuk melaksanakan tugas-tugas
pokoknya, karena suatu pekerjaan atau kegiatan memerlukan suatu
peralatan.

e. Hubungan Masyarakat
Hubungan masyarakat penting agar terjalin kesamaan pengertian antara
organisasi dan pihak luar, mengenai sesuatu yang diinformasikan,
terwujudnya respon mendekat dan melaksanakan kegiatan sesuai dengan

masing-masing pihak lain karena membutuhkan.

2.4 Pengertian Kredit
Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu “ credere “ yang berarti

kepercayaan ( trust ) oleh karena itu dasar kredit adalah kepercayaan seseorang

atau suatu badan yang memeberikan kredit ( kreditur ) percaya bahwa penerima
kredit (' debitur ) dimana yang akan datang akan sanggup memenuhi segala
kewajiban yang telah di perjanjikan terlebih dahulu.

Terjadinya transaksi kredit antara lain dengan adanya suatu keinginan
khususnya para pengusaha yang untuk memperlancar usahanya kekurangan
modal, maka dilakukan transaksi kredit, dimana transaksi kredit didasarkan
kepada saling percaya.

Berikut ini beberapa pengertian kredit yang diartikan oleh para ahli adalah
sebagai berikut :

1. Menurut Undang — undang Pokok Perbankan No. 14 Tahun 1967 menyatakan
bahwa kredit adalah penyediaan uang atau tagihan — tagihan yang dapat
disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam — meminjam antara
bank dengan pihak lain dalam hal mana pihak peminjam berkewajiban
melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang

telah ditetapkan.
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2. Menurut Teguh Pudjo Mulyono (2002:12) menyatakan bahwa kredit adalah

suatu penyerahan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara Bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan bunga jumlah imbalan atau
pembagian hasil keuntungan .

Macam-macam kredit ditinjau dari pihak peminjam atau pihak yang

menikmati fasilitas :

1.

Private Credit yaitu pinjaman individu atau perusahaan dari pihak-pihak
tertentu. Private credit merupakan salah satu usaha seseorang dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Public Credit yaitu pinjaman pemerintah dari pihak tertentu. Public credit
merupakan salah satu usaha pemerintah dalam pembiayaan berbagai macam
pengeluarannya. Dimana pinjaman tersebut berasal dari deposito dan
simpanan lain di bank pemerintah, swasta dan luar negeri.

Macam-macam kredit ditinjau dari pihak pemberi pinjaman yaitu :

Trade Credit ialah kredit yang dikeluarkan oleh badan non lembaga keuangan
atau perusahaan lain untuk pembelian sejumlah barang atau jasa.

Consumer Credit ialah kredit yang diberikan perusahaan kepada individu
untuk barang atau jasa yang ditawarkannya.

Mengenai jangka waktu kredit tersebut sesuai dengan kesepakatan antara

pihak perusahaan dengan pihak pemberi kredit. Jangka waktu kredit ditentukan

oleh atas dasar berbagai macam pertimbangan.

2.4.1 Unsur-unsur Kredit

1.

2.

Unsur — unsur yang terdapat dalam kredit adalah :

Kepercayaan, yaitu keyakinan dari pemberi kredit bahwa prestasi yang
diberikannya baik dalam bentuk uang maupun jasa akan benar-benar
diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu di masa yang akan datang.
Waktu, yaitu suatu yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan

kontraprestasi yang akan diterima pada masa yang akan datang. Dalam unsur
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waktu ini, terkandung pengertian nilai agio dari uang yaitu uang yang ada
sekarang lebih tinggi nilanya dari uang yang akan diterima pada masa yang
akan datang.

Degree of risk, yaitu tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari
adanya jangka waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan
kontraprestasi yang akan diterima dikemudian hari.

Prestasi, atau obyek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk uang, tetapi

juga dalam bentuk jasa.

2.4.2 Fungsi dan Tujuan Kredit

Menurut Rachmat Firdaus (2003:13) Fungsi pokok kredit pada dasarnya

ialah pemenuhan jasa untuk melayani kebutuhan masyarakat dalam rangka

mendorong dan melancarkan produksi, jasa-jasa dan bahkan konsumen yang

semuanya itu ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup manusia.

N o g s~ w D E

Fungsi kredit adalah sebagai berikut :
Kredit dapat meningkatkan daya guna dari uang.
Kredit dapat meningkatkan daya guna dari barang.
Kredit dapat meningkatkan peredaran uang dan.lalu lintas uang.
Kredit adalah salah satu alat stabilitas ekonomi.
Kredit menimbulkan kegairahan dalam masyarakat.
Kredit merupakan jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional.
Kredit sebagai alat hubungan ekonomi internasional.
Tujuan dari kredit adalah :
Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya
sebagai penunjang pemenuhan kebutuhan masyarakat.
Mendapatkan keuntungan agar kelangsungan hidup perusahaan dapat tercapai
dan dapat memperluas usahanya.
Untuk mensukseskan program pemerintah dibidang ekonomi dan

pembangunan.
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2.4.3 Jenis-jenis Kredit

Jika dilihat dari pengertian yang terkandung didalamnya, kredit yang

diberikan pada masyarakat ada beberapa jenis.Jenis kredit yang diberikan kepada

masyarakat antara lain :

1. Kredit ditinjau dari tujuannya, terdiri atas :

a.

Kredit konsumtif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar proses konsumsi.

Kredit produktif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar proses produksi.

Kredit perdagangan, yaitu kredit yang diberikan untuk membeli barang-
barang untuk dijual keembali.

2. Kredit dilihat dari jangka waktunya, terdiri atas :

a.

Kredit jangka pendek, yaitu kredit yang memiliki jangka waktu maksimum
satu tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.

Kredit jangka menengah, yaitu kredit dengan jangka waktu antara satu
sampai dengan tiga tahun.

Kredit jangka panjang, yaitu kredit yang memiliki jangka waktu lebih dari

tiga tahun dan biasanya digunakan untuk investasi jangka panjang.

3. Kredit dilihat dari sudut jaminan, terdiri atas :

a. Kredit dengan jaminan, yaitu kredit yang diberikan dengan suatu jaminan

tertentu. Jaminan tersebut dapat berupa barang berwujud atau tidak
berwujud.

Kredit tanpa jaminan, yaitu kredit yang diberikan tanpa jaminan barang
atau orang tertentu. Kredit ini diberikan dengan melihat prospek usaha,
karakter serta loyalitas calon debitur selama dengan pihak yang

bersangkutan.

4. Kredit dilihat dari sudut penggunaannya, terdiri atas :

a. Kredit investasi, yaitu kredit jangka panjang yang biasanya digunakan

untuk perluasan usaha.
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b. Kredit modal kerja, yaitu kredit jangka pendek yang diberikan kepada
suatu perusahaan untuk membiayai modal kerja perusahaan sehingga dapat
meningkatkan produksi operasionalnya.

2.4.4 Prinsip-prinsip Perkreditan

Untuk mengantisipasi terjadinya kredit bermasalah di kemudian hari, selain
aspek-aspek kredit juga harus memperhatikan prinsip-prinsip yang sehat. Secara
umum ada 5 (lima) hal prinsip-prinsip perkreditan atau dikenal dengan istilah five

C:

1. Character (Kepribadian), dengan berbekal pengalaman dilapangan,
kepribadian seseorang dapat diketahui. melalui gaya bicara, tempramen,
kebiasaan sehari-hari, gaya hidup, dengan para supliernya atau rekannya.

2. Capacity (Kemampuan), sumber utama pembayaran pinjaman adalah dari
laba atau proyek yang dibiayai. Secara sederhana kemampuan
mengembalikan pinjaman dapat dihitung dari laba plus penyusutan dan
bandingkan dengan jumlah pinjaman termasuk bunganya.

3. Capital (Permodalan), modal merupakan hal yang sangat penting, karena ada
kalanya mensyaratkan berapa maksimum - pinjaman yang wajar
dibandingdengan total modal yang dimiliki debitur.

4. Condition of Economic (Kondisi Ekonomi), faktor ekonomi sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup usaha calon debitu, sebelum
mengetahui secara mendalam mengenai bisnis calon debitur. Teliti apakah
ada peraturan pemerintah yang dapat menghambat laju pertumbuhan usaha
debitur pada waktu yang akan datang.

5. Collateral (Jaminan), jaminan utama pinjaman adalah kelayakan dari usaha
itu sendiri, sedangkan jaminan tambahan ada dua yaitu jaminan material dan
non material. Jaminan material berupa sertifikat tanah, BPKB dan bukti
pemilikan lainnya, sedangkan jaminan non material berupa personal
guarantie dan corporate guarantie.

2.5 Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai
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Hingga kini faktor permodalan menjadi salah satu faktor utama kendala bagi
perkembangan sektor Usaha Kecil Menengah dan Mikro (UMKM). Untuk
mendapatkan kucuran kredit dari sektor perbankan, pelaku UMKM sering kali
terbentur oleh persyaratan yang dirasakan cukup rumit.Tidak mengherankan jika
pelaku UMKM mencari jalan yang lebih mudah untuk mendapatkan bantuan
modal misalnya dengan cara meminjam ke Rentenir walupun bunga yang harus
dibayar cukup tinggi. Olehsebab itu, dengan tingginya bunga pinjaman tersebut
mengurangi margin keuntungan yang diperoleholeh pelaku usaha kecil yang
berakibat kalangan usaha kecil sulit untuk berkembang.

KRASIDA atau Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai ini diberikan kepada
masyarakat yang -ingin mengembangkan usahanya. Krasida merupakan kredit
angsuran tiap bulan dengan sistem gadai. Yang diberikan kepada usaha mikro
kecil dan menengah (UKMK) untuk mengembangkan usaha..

Sistem gadai merupakan sistem peminjaman dengan menyerahkan suatu
barang baik bergerak maupun tidak yang digunakan sebagai jaminan. Sistem
gadai ini sangat mudah dan resmi sehingga menghindari bisnis lintah darat.

Sasaran kredit ini adalah usaha mikro kecil dan menengah (UKMK). Dengan
hanya memberikan agunan berupa perhiasan atau. emas lantakan para usahawan
sudah bisa memperoleh pinjaman. Jangka waktu yang diterapkan pun mulai dari 3
bulan, 6 bulan , dan 12 bulan. Dan dengan uang pinjaman minimal Rp. 1.000.000
sampai Rp. 200.000.000.

2.6 Pengertian Gadai

Menurut ketentuan yang tercantum dalam pasal 1150 KUHP, yang dimaksud
dengan gadai adalah hak yang diperoleh kreditur atas suatu benda bergerak, yang
diserahkan kepadanya oleh debitur atau orang lain atas namanya untuk menjamin
suatu hutang, dan yang memberikan kekuasaan kepada kreditur untuk
mendapatkan pelunasan dari benda tersebut terlebih dahulu dari pada kreditur
lainnya, kecuali biaya-biaya untuk melelang barang atau benda tersebut dan biaya

yang telah dikeluarkan untuk memelihara setelah benda itu digadaikan, biaya-
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biaya mana harus didahulukan (Pedoman Operasional Kantor Cabang Perum
Pegadaian, 2002).

 n e

Dari pengertian tersebut terdapat pengertian unsur-unsur di dalam gadai :

Hak yang diperoleh kreditur atas benda bergerak.

Benda bergerak tersebut diserahkan debitur kepada kreditur.

Penyerahan benda bergerak diserahkan debitur kepada kreditur.

Kreditur memiliki hak dalam pelunasan piutang dengan kekuasaan melelang
barang jaminan tersebut apabila tidak dapat melunasi atau membayar
hutangnya.

Pelunasan tersebut didahulukan dari kreditur-kreditur lainnya.

Biaya-biaya lelang dan pemeliharaan barang jaminan dilunasi terlebih dahulu
dari hasil lelang sebelum pelunasan piutang.

Gadai memiliki sifat antara lain (Pedoman Operasional Kantor Cabang

Perum Pegadaian, 2002)':

1.

Gadai bersifat asesor yaitu sebagai pelengkap perjanjian pokok hutang
piutang. Gadai tergantung adanya perjanjian pokok hutang piutang, tanpa itu
gadai tidak akan bisa terlaksana.

Gadai bersifat jaminan hutang, barang jaminan harus dikuasai dan disimpan
oleh kreditur.

Dalam hal ini macam-macam hak gadai dapat dibedakan menjadi dua, yaitu

(Pedoman Operasioanal Kantor Cabang Perum Pegadaian, 2002) :

1.

Taksah

Hak gadai atas segala benda yang dibiarkan tetap dalam kekuasaan pemberi

gadai, ataupun yang kembali atas kemampuan penerima gadai.

Hak gadai hapus

a. Apabila hak gadai tersebut keluar dari kekuasaan si penerima gadai.

b. Apabila barang tersebut hilang dari tangan si penerima gadai ini atau
dicuri, maka ia berhak menuntut kembali, sedang apaila barang tersebut
didapat kembali maka hak gadainya itu dianggap tidak pernah hilang.



21

2.6.1 Unsur Pokok dalam Gadai
Pada Pedoman Operasional Kantor Cabang Perum Pegadaian dijelaskan
bahwa ada beberapa unsur pokok dalam gadai yaitu :
1. Sarat Gadai
Barang gadai adalah hak kreditur atau sesuatu barang bergerak yang
diserahkan kepada oleh orang lain atas namanya. Untuk mengambil pelunasan
suatu hutang dari hasil penjualan barang tersebut, dan memberikan hak kepada
debitur.
2. Obyek Gadai
Barang yang menjadi obyek gadai atau barang gadai hanyalah barang bergerak.
3. Subyek Gadai
Pemberian dan penerimaan hak gadal atau barang hanyalah dapat dilakukan
oleh orang-orang yang cukup bertindak dalam hukum.
4. Hak-hak Pemegang Gadai
a. Menahan barang jaminan sampai pelunasannya dilunasi baik mengenai
jumlah pokok maupun bunga serta biaya lainnya.
b. Mengambil pelunasan dari pendapatan jumlah penjualan barang jaminan
apabila debitur'tidak membayar hutang.
c. Mengadakan lagi barang jaminan bila hak itu sudah menjadi kebiasaan.
5. Kewajiban-kewajiban Pemegang Gadai
a. Bertanggung jawab atas hilangnya kemerosotan nilai barang jaminan
karena kelalaian.
b. Memberitahukan pada pemberi'gadai bila hendak menjual barang jaminan
untuk pelunasan piutangnya.
c. Memberikan perhitungan mengenai pendapatan penjualan dan
menyerahkan kelebihannya kepada debitur setelah dikurangi pelunasan

hutang debitur.

2.6.2 Syarat Mengadakan Gadai
Untuk mengadakan gadai perlu dipenuhi syarat-syarat tertentu, antara lain

yaitu (Pedoman Operasional Kantor Cabang Perum Pegadaian, 2002) :
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1. Harus ada perjanjian hutang piutang sebagai perjanjian pokok.
2. Harus ada benda bergerak ataupun tidak bergerk sebagai jaminan hutang.

Setelah kedua hal tersebut terpenuhi dapat dibuat suatu perjanjian gadai dan
benda bergerak yang dijadikan jaminan harus diserahkan kepada kreditur selaku
penerima gadai, karena perjanjian gadai akan sah bila benda jaminan diserahkan
kepada kreditur. (Pasal 1152 ayat 2 KUHPdt)

Selain itu, syarat kredit gadai pada PT. Pegadaian (Persero) adalah
(Pedoman Operasional Kantor Cabang Perum Pegadaian, 2002) :

1. Photo Copy KTP atau identitas lainnya.

2. Barang jaminan yang memenuhi syarat.

3. Mengisi Surat Permintaan Kredit (SPK).

4. Menandatangani Surat Bukti Kredit (SBK).

Pegadaian sebagai lembaga yang menangani masalah gadai merupakan
salah satu lembaga keuangan bukan bank. Bentuk kegiatan yang ada di Pegadaian
yaitu menyalurkan dana kepada masyarakat berupa usaha gadai yang
diperuntukkan bagi masyarakat luas berpenghasilan rendah yang membutuhkan
dana dalam waktu segera sehingga bisa memenuhi kebutuhan masyarakat dalam
bidang-bidang tertentu seperti memberikan pinjaman kepada masyarakat umum

yang bersifat perseorangan.



BAB 3. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah singkat PT. Pegadaian (Persero)

Sejarah gadai muncul di daerah Lumberia (Italia Utara) yaitu bentuk usaha
peminjaman uang dimana debitur menjual barang yang bergerak kepada kreditur
dengan hak membeli, yang kemudian berkembang ke Eropa. Pegadaian telah
dikenal di Indonesia sejak masa VOC pada abad XVII. Awalnya lembaga
perkreditan ini bernama Bank Van Leening, yang didirikan oleh VOC dengan
tujuan memperlancar kegiatan perekonomiannya. Bank Van Leening yang telah
lama ada di Belanda baru didirikan di Batavia (Jakarta) pada tanggal 20 Agustus
1976, melalui surat keputusan gubernur Jendral Van Imhoff.

Disamping Menjalankan fungsinya sebagai lembaga penyalur kredit berdasar
hukum gadai, Bank Van'Leening juga berfungsi sebagai Bank wesel. Usaha Bank
ini berjalan dengan lancar dan menguntungkan sehingga berkembang dengan
baik. Namun demikian, dalam perkembangan lembaga yang kemudian lebih
dikenal dengan sebutan Pandhuist ini banyak dipengaruhi kebijaksanaan yang
diterapkan oleh penjajah yang berkuasa pada waktu. itu.

Sejak berdirinya Pegadaian telah mengalami 5 (lima) masa pemerintahan,
yaitu sebagai berikut:

1. Pegadaian pada masa VOC (1746 — 1811)

Pada waktu  Indonesia dibawah kekuasaan VOC, untuk memperlancar

perekonomiannya VOC mendirikan Bank Van Leening yang memberikan

kredit dengan menggunakan sistem gadai. Bank yang didirikan di Batavia
inilah yang menjadi cikal bakal berdirinya Pegadaian.
2. Pegadaian pada masa penjajahan Inggris (1811 — 1816)

Pada tahun 1800 VOC dibubarkan, selanjutnya Indonesia langsung berada di

bawah kekuasaan Belanda. Pegadaian menerima bermacam-macam jenis

barang seperti emas, perak, permata, kain dan sebagian perabot rumah
tangga. Ketika Inggris mengambil alih kekuasaan di Indonesia dari tangan

Belanda, Gubernur Jendral Thomas Stamford Rafless berpendapat bahwa

23



24

Bank macam ini cukup dilaksanakan perorangan. Tahun 1811 Bank Van Leening

dibubarkan, sebagai gantinya dikeluarkan peraturan yang menyatakan bahwa

setiap orang boleh mendirikan usaha pegadaian dengan ijin (licentie) dari

pemerintah setempat. Tetapi peraturan ini berdampak buruk karena menimbulkan

praktek lintah darat, sehingga licentie stelsel diganti dengan pacth stelsel, yaitu

bahwa hak mendirikan pegadaian diberikan kepada umum yang mampu

memberikan pembayaran sejumlah uang yang tertinggi kepada pemerintah.

1.

Pegadaian pada masa penjajahan Belanda (1816 — 1942)

Ketika Belanda kembali berkuasa di Indonesia pada tahun 1816 keberadaan
pacth stesel tetap dipertahankan, akan tetapi hal ini makin menumbuhkan
praktek lintah darat. Praktek riba terselubung ini mendapatkan kritik dari
sejumah tokoh humanis Belanda. Sebagai penanggung jawab pemerintah,
Gubernur Jendral Hindia Belanda merasa perlu untuk mempertimbangkan
saran tokoh-tokoh. humanisme. Kaum humanisme menyarankan agar
Pegadaian dilayani Pemerintah sendiri, sehingga keluarlah staatsblad No. 13
Tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur bahwa pendirian Pegadaian
merupakan monopoli dan hanya bisa dijalankan oleh Pemerintah.
Berdasarkan Undang-Undang ini, maka didirikanlah Pegadaian pertama kali
di kota Sukabumi (Jawa Barat) pada tanggal 1 April 1901. Selanjutnya pada
tahun 1902 dibuka Pegadaian di Cianjur, Purworejo, Bogor, Tasikmalaya,
Cikakak (Bandung), dan Cimahi. Tahun-tahun berikutnya Pegadaian Negeri
semakin bertambah.

Pegadaian pada masa penjajahan Jepang (1942 — 1945)

Pada masa penjajahan Jepang, Pegadaian telah dikenal sebagai suatu Jawatan
yang berada dibawah Departemen Keuangan. Bangsa Jepang mengetahui jika
barang — barang emas pertama dijual pada tentara Dai Nipon. Lelang barang
— barang jaminan emas permata dan logam lainnya di Pegadaian dihapuskan.

Pegadaian pada masa kemerdekaan (1945 — sekarang)

Pegadaian pada masa perang kemerdekaan keadaannya tidak jauh berbeda
dengan pada masa pemerintahan Belanda. Yang berbeda hanyalah aparat

pelaksananya yang hampir 100 % orang Indonesia asli. Perubahan baru
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terjadi ketika Pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Pengganti

Undang — Undang (Perpu) No. 19/1960 yang menetapkan bahwa semua

perusahaan yang modalnya dari Pemerintah dijadikan sebagai Perusahaan

Negara (PN), dan Jawatan Pegadaian berubah statusnya menjadi Perusahaan

Negara (PN) Pegadaian bersamaan dengan dikeluarkannya Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia Tahun 1961 No. 178 Tanggal 3 Mei 1961.

Perubahan terjadi lagi ketika Pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah

No. 7 Tahun 1969 status PN Pegadaian dirubah menjadi Perusahaan Jawatan

(PERJAN) Pegadaian. Sejak April 1990 status hukum Pegadaian kembali

mengalami perubahan dari Perusahaan Jawatan (PERJAN)  menjadi

Perusahaan. Umum (PERUM) Pegadaian melalui PP No. 10 Tahun 1990

Tanggal 10 April 1990. Kemudian pada tahun 2011, perubahan status

kembali terjadi yakni dari Perum menjadi Perseroan yang telah ditetapkan

dalam Peraturan Pemerintah (PP) No0.51/2011 yang ditandatangani pada 13

Desember 2011. Namun demikian, perubahan tersebut efektif setelah

anggaran dasar diserahkan ke pejabat berwenang yaitu pada 1 April 2012.

PT. Pegadaian ( Persero ) Cabang Tegalboto dulunya adalah unit pelayanan
cabang dari PT. Pegadaian (Persero) Cabang Jember yang terletak di jalan
Samanhudi | (dekat pasar tanjung). Kantor pusat dari PT. Pegadaian (Persero)
sendiri terletak di wilayah kerja PT. Pegadaian (Persero) Kantor Wilayah
Surabaya.

Dikarenakan PT. Pegadaian (Persero) cabang Tegalboto memiliki omset yang
banyak, pada tahun 2002 PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegalboto telah
mengalami perubahan status yang kedua kalinya, yaitu menjadi kantor cabang
kelas I, dan mengadakan relokasi dengan menempati Eks Kantor Daerah XI
yang beralamat di jalan Kalimantan No. 84 Jember. Karena mempunyai nasabah
yang banyak, PT. Pegadaian Cabang Tegalboto membuka unit pelayanan cabang
(UPC) yang berada di jalan S. Parman, Sempolan, Kalisat, Arjasa, Mayang, dan
Basuki rahmat Jember.
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3.2 Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegalboto

Untuk mencapai sebuah tujuan yang ada di dalam PT. Pegadaian (Persero)
maka diperlukan adanya koordinasi yang baik dalam pelaksanaan kegiatan —
kegiatan organisasinya. PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Tegalboto
merupakan pelaksana daerah operasional yang menangani secara langsung
penyaluran kredit ke nasabah. Dalam hal ini, Kepala Cabang PT. Pegadaian
(Persero) Kantor Cabang Tegalboto beserta seluruh pegawainya memegang
peranan penting dalam usahanya mengembangkan dan menyalurkan kredit kepada
masyarakat. Untuk itu diperlukan struktur organisasi yang tepat agar dapat
ditetapkan dengan jelas dan tegas tentang pembagian tugas, wewenang dan
tanggung jawab dari masing — masing bagian yangada di dalam Pegadaian.

Secara skematis Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Tegalboto jember, sesuai dengan Peraturan Direksi No. 2081/SDM.200322/2011
(Tanggal 11 Juli 2011) seperti Gambar 3.1.
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Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegalboto Jember

Pemimpin Cabang

Pengelola Manajer
UPC Usaha Lain

Analis
Penyimpan/Pe Kredit
megang Kunci \
+——| Pemasar

Collector \

Pendukung Adm.
& Pembayaran

Gambar 3.1 : Struktur organisasi dan Tata Kerja PT. Pegadaian (Persero) cabang
Tegalboto
Jember
Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegalboto, Peraturan Direksi

No. 2081/SDM.200322/2011 (Tanggal 11 Juli 2011)

3.2.1 Tugas dan Wewenang
Bersama dengan disampaikannya Peraturan Direksi PT. Pegadaian
(Persero) No. 2081/SDM.200322/2011 tanggal 11 Juli 2011 tentang Struktur
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Organisasi dan Tata Kerja Perum Pegadaian beserta lampirannya berupa tugas
pokok dan fungsi masing-masing jabatan, serta bagan/gambar dari struktur
organisasi tersebut. Tugas pokok dan fungsi masing-masing jabatan, sebagai
berikut :
1. Manajer Cabang atau Pimpinan Cabang

Pemimpin Cabang adalah pejabat struktural sebagai pemimpin Kantor Cabang
dengan segala kualifikasinya, yang bertanggung jawab mengelola perusahaan di
Kantor  Cabang. Pemimpin Cabang mempunyai fungsi merencanakan,
mengorganisasikan, menyelenggarakan dan mengendalikan kegiatan operasional,
administrasi dan keuangan bisnis gadai, bisnis fidusia dan jasa lain, dan bisnis
emas Kantor - Cabang dan Unit Pelayanan Cabang (UPC). Untuk
menyelenggarakan fungsi tersebut seorang Manajer Cabang mempunyai tugas
sebagai berikut :

a. Menyusun rencana  kerja dan anggaran Kantor Cabang dan UPC
berdasarkan acuan yang telah ditetapkan.

b. Merencanakan,mengorganisasikan,menyelenggarakan dan mengendalikan
operasional bisnis gadai, bisnis fidusia dan jasa lain, dan bisnis emas.

c. Merencanakan,mengorganisasikan,menyelenggarakan dan mengendalikan
operasional UPC.

d. Merencanakan,mengoperasikan,menyelenggarakan dan mengendalikan
penatausahaan barang jaminan yang bermasalah.

e. Merencanakan,mengorganisasikan,menyelenggarakandan mengendalikan
pengelolaan modal kerja.

f.  Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan
mengendalikan rapat dan pengelolaan administrasi serta pembuatan
laporan kegiatan operasional Kantor Cabang.

g. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan
mengendalikan kebutuhan dan penggunaan sarana prasarana, serta
kebersihan dan ketertiban Kantor Cabang dan UPC.

h. Merencanakan,mengorganisasikan, menyelenggarakan dan mengendalikan

pemasaran dan pelayanan konsumen.
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I. Mewakili kepentingan perusahaan baik ke dalam maupun ke luar
berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh atasan.

2. Manajer Usaha Lain

Manajer Usaha Lain adalah pemimpin Sub Bagian yang berada di Kantor
Cabang Kelas Il dan Kelas Ill yang bertugas khusus melaksanakan operasional
bidang bisnis, selain bisnis gadai, di Kantor Cabang Kelas Il dan Kelas IlI.
Manajer Usaha Lain mempunyai fungsi merencanakan, mengkoordinasikan,
melaksanakan, dan mengawasi penetapan harga taksiran, penetapan kelayakan
kredit, penetapan besaran kredit, penetapan supply barang dagangan emas dan
harga jual emas, administrasi, keuangan, serta pembuatan laporan operasional
bisnis fidusia dan jasa lain dan bisnis emas pada Kantor Cabang.

Untuk menjalankan funggsi tersebut petugas usaha lain menyelenggarakan

kegiatan sebagai berikut.:

a. Merencanakan,mengkoordinasikan,melaksanakan, dan mengawasi kegiatan
operasional bisnis fidusia dan jasa lain dan bisnis emas.

b. Menangani kredit macet serta asuransi kredit.

c. Menangani penjualan dan pembelian barang dagangan emas serta komplain

nasabah.

d. Melaksanakan pengawasan survey secara berkala dan terprogram terhadap
nasabah bisnis fidusia dan jasa lain dan nasabah bisnis emas.

e. Mengkoordinasikan, melaksanakan, dan mengawasi administrasi, keuangan,
sarana dan prasarana, keamanan, serta pembuatan laporan kegiatan
operasional Kantor Cabang.

f. Merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi penerimaan dan pembayaran

serta pengelolaan modal kerja.

3. Pengelola UPC
Pengelola UPC adalah pegawai yang yang bertanggungjawab atas pengelolaan
UPC, yang pengangkatannya ditetapkan berdasarkan keputusan Pemimpin

Wilayah. Pengelola UPC mempunyai fungsi mengkoordinasikan, melaksanakan,
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dan mengawasi kegiatan operasional, administrasi, keuangan, dan pembuatan
laporan operasional UPC, serta keamanan, ketertiban, dan kebersihan Kantor
UPC.
Untuk menyelenggarakan fungsi tersebut seorang pengelola UPC mempunyai
tugas sebagai berikut :
a. Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi kegiatan operasional
UPC.
b. Menangani barang jaminan bermasalah dan barang jaminan lewat jatuh
tempo;
c. Melakukan pengawasan secara uji petik dan terprogram terhadap barang
jaminan yang-masuk.
d. Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi administrasi, keuangan,
pembuatan dan laporan operasional UPC, serta sarana dan prasarana,
keamanan, ketertiban dan kebersihan Kantor UPC.

4. Penaksir

Penaksir mempunyai fungsi melaksanakan kegiatan penakiran barang jaminan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka mewujudkan penetapan
takiran dan 'uang pinjaman yang wajar dan citra baik perusahaan, serta
mengkoordinasikan, melaksanakan, dan mengawasi kegiatan administrasi dan
keuangan Kantor cabang/upc.

Untuk menyelenggarakan fungsi tersebut seorang penaksir mempunyai tugas

sebagai berikut :

a. Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan untuk mengetahui mutu
dan nilai barang serta bukti kepemilikannya dalam rangka menentukan dan
menetapkan golongan taksiran dan uang pinjaman.

b. Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan yang akan dilelang,
untuk mengetahui mutu dan nilai, dalam menentukan harga dasar barang
yang akan dilelang.

c. Merencanakan dan menyiapkan barang jaminan yang akan disimpan agar

terjamin keamanannya.
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. Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi kegiatan administrasi

dan keuangan, sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk mendukung
kelancaran pelaksanaan operasional Kantor Cabang/UPC.
Mengorganisasikan pelaksanaan tugas pekerjaan Pendukung Administrasi
dan Pembayaran.

Membimbing Pendukung Administrasi dan Pembayaran dalam rangka

pembinaan dan kelancaran tugas pekerjaan.

5. Penyimpan

Penyimpan mempunyai fungsi mengurus penyimpanan barang jaminan emas

dan perhiasan serta - dokumen kredit dengan cara menerima, menyimpan, merawat

dan mengeluarkan, dan mengadministrasikannya, sesuai dengan peraturan yang

berlaku dalam rangka ketertiban dan keamanan sefta keutuhan barang jaminan

emas dan dokumen kredit.

Untuk melaksanakan fungsi tersebut, penyimpan mempunyai tugas :

a.

Secara berkala melakukan pemeriksaan keadaan gudang penyimpanan
barang jaminan emas dan perhiasan, agar tercipta keamanan dan
keutuhannya untuk serah terima jabatan.

Menerima barang jaminan emas dan perhiasan dari Manajer Bisnis atau
Pemimpin Cabang.

Mengeluarkan barang jaminan emas dan perhiasan untuk keperluan
pelunasan, pemeriksaan atasan dan pihak lain:

Merawat barang jaminan emas dan perhiasan dan gudang penyimpanan,
agar barang jaminan tersebut tetap dalam keadaan baik dan aman.
Melakukan pencatatan mutasi penerimaan/pengeluaran barang jaminan
emas dan perhiasan yang menjadi tanggung jawabnya.

Melakukan penghitungan barang jaminan emas dan perhiasan secara
terprogram  sehingga  keakuratan saldo Buku Gudang dapat
dipeftanggungjawabkan.

Melakukan penyimpanan dokumen kredit bisnis fidusia dan jasa lain.
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6. Pemegang Gudang

Pemegang Gudang mempunyai fungsi melakukan pemeriksaan, penyimpanan,

pemeliharaan dan pengeluaran serta pembukuan barang jaminan gudang (selain

barang kantong) sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam rangka ketertiban

dan keamanan serta keutuhan barang jaminan..

Untuk meaksanakan fungsi tersebut, pemegang gudang memiliki tugas :

a.

Melakukan pemeriksaan secara berkala terhadap keadaan gudang

penyimpanan barang jaminan selain barang kantong.

. Menerima barang jaminan selain barang Cabang kantong dari Manajer

Bisnis atau pemimpin.
Melakukan pengelompokan barang jaminan sesuai dengan rubrik dan bulan
kreditnya, serta menyusunnya sesuai dengan urutan nomor SBK, dan

mengatur penyimpanannya.

. Merawat barang jaminan dan gudang penyimpan agar barang jaminan baik

dan aman.

Mengeluarkan barang jaminan dari gudang penyimpanan untuk keperluan
penebusan, pemerikaan oleh atasan atau keperluan lain.

Melakukan pencatatan dan pengadministrasian mutasi
(penambahan/pengurangan) barang ' jaminan yang menjadi tanggung

jawabnya;

. Melakukan penghitungan barang jaminan yang menjadi tanggungjawabnya

secara terprogram sehingga keakuratan -saldo Buku Gudang dapat

dipertanggungjawabkan.

7. Pendukung Administrasi & Pembayaran (Kasir)

Pendukung Administrasi dan Pembayaran mempunyai fungsi mendukung

tugas Penaksir dalam hal penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran uang sefta

melaksanakan tugas administrasi keuangan di Kantor Cabang, sesuai dengan

ketentuan yang berlaku untuk mendukung kelancaran pelaksanaan operasional
Kantor Cabang/UPC.
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Untuk menyelenggarakan fungsi tersebut kasir mempunyai tugas sebagai

berikit :

a. Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari nasabah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

b. Menerima uang dari hasil penjualan barang jaminan yang dilelang.

c. Membayarkan uang pinjaman kredit kepada nasabah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

d. Melakukan pembayaran segala pengeluaran yang terjadi di Kantor
Cabang/UPC.

8. Keamanan
Petugas keamanan mempunyai fungsi melaksanakan dan mengendalikan
ketertiban dan keamanan di lingkungan kantor cabang. Untuk menyelenggarakan
fungsi tersebut petugas keamanan mempunyai tugas sebagai berikut :
a. Melaksanakan ketertiban dan keamanan lingkungan kantor cabang.
b. Memberikan informasi kepadaa nasabah sesuai dengan kebutuhan.
c. Mengatur dan mengawasi keluar dan masuknya kendaraan dinas dan non
dinas dari dan kedalam lingkungan kantor cabang.
d. Mengantar manajer cabang atau pegawai untuk keperluan dinas terutama
mengambil atau meyetor uang uang ke bank.
Dalam Tabel 3.1 dapat dijelaskan jumlah karyawan PT. Pegadaian
(Persero) Cabang . Tegalboto Jember yang ada dan status masing-masing

karyawan.
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Tabel 3.1 Jumlah Karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Tegalboto Jember

Status
No Jabatan Pegawai Tetap Pegawai Outsortsing | Total
L P L P
Manajer
1 Cabang 1 L
2 Penaksir 1 1
3 Kasir 1 1
Pemegang
4 1 1
Gudang
5 Manajer_ Usaha 1 1
Lain
6 Driver 1 1
7 Satpam 3 3
8 Office Boy 1 1
Total Pegawai 10

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) cabang Tegalboto Jember

3.3 Kegiatan Pokok PT. Pegadaian (Persero)

PT. Pegadaian (Persero) merupakan salah satu lembaga keuangan yang
bergerak di bidang jasa pemberian kredit terutama untuk kalangan ekonomi
lemah, baik untuk tujuan produktif maupun konsumtif. Namun seiring dengan
perkembangan perekonomian yang makin maju, -maka pinjaman dari PT.
Pegadaian (Persero) diberikan kepada siapa saja yang membutuhkan pinjaman
dari PT. Pegadaian (Persero) dengan menggunakan barang jaminan tanpa
mengesampingkan kesejahteraan masyarakat.

3.3.1 Penyaluran Uang Pinjaman Kepada Masyarakat Berdasarkan Hukum Gadai
1. Sumber Pendanaan
PT. Pegadaian menyalurkan pinjaman kepada masyarakat dan tidak
mengumpulkan dana dari masyarakat. Hal ini di atur dalam pasal 52 PP Nomor 10
tahun 1990, bahwa PT. Pegadaian (Persero) tidak dibenarkan menarik dana dari

masyarakat daam bentuk giro, deposito, atau bentuk tabungan lainnya. Dana yang
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diperlukan oleh PT. Pegadaian (Pereso) untuk melakukan kegiatan usahanya
berasal dari :

a. Pinjaman jangka pendek dari perbankan
Dana jangka pendek yang dimiliki PT. Pegadaian (Persero) sebagian
besar adalah dalam bentuk pinjaman dari pihak perbankan (sekitar 80%
dari total dana jangka pendek yang dihimpun)

b. Pinjaman jangka pendek dari pihak lainnya
Hutang jangka pendek dari pihak lainnya dapat berupa hutang kepada
rekanan, hutang kepada nasabah, hutang pajak, biaya hutang yang masih
harus dibayar, pendapatan diterima dimuka dan lain — lainnya

c. Modal sendiri
Modal yang dimiliki PT. Pegadaian (Persero) sendiri terdiri dari :

a.) Modal awal, yaitu kekayaan Negara diluar APBN.

b.) Penyertaan modal pemerintahan.

c.) Laba ditahan, laba ditahan ini merupakan akumulasi laba sejak PT.

Pegadaian (Persero) berdiri pada masa Hindia Belanda.
2. Penggunaan dana

Dana yang berhasil dihimpun kemudian digunakan untuk mendanai
kegiatan PT. 'Pegadaian (Persero). Dana tersebut antara lain digunakan untuk hal
— hal sebagai berikut :

a. Uang kas dan dana likuid lainnya

b. PT. Pegadaian (Persero) memerlukan dana likuid yang siap digunakan
untuk berbagai macam kebutuhan seperti : kewajiban yang telah jatuh
tempo, penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan atas dasar hukum
gadai, biaya operasional yang harus segera dikeluarkan, pembayaran
pajak, dan lain — lainnya.

c. Pembelian dan pengadaan berbagai bentuk aktiva tetap dan inventaris.
Aktiva tetap berupa tanah dan bangunan serta inventaris ini tidak secara
langsung dapat menghasilkan penerimaan bagi PT. Pegadaian (Persero),
namun sangat penting agar kegiatan usahanya dapat dijalankan dengan
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baik. Aktiva tetap dan peralatan ini antara lain adalah berupa tanah, kantor
atau bangunan, computer, kendaraan, mebel, brankas, dan lain — lain.

d. Pendanaan kegiatan operasional
Kegiatan operasional PT. Pegadaian (Persero) memerlukan dana yang
tidak kecil. Dana ini antara lain digunakan untuk : gaji pegawai, honor,
pemberian bonus, perawatan, dan lain — lain.

e. Penyaluran dana
Penggunaan dana yang utama adalah untuk disalurkan dalam bentuk
pembiayaan atas dasar hokum gadai. Lebih dari 50% dana yang telah
dihimpun oleh PT. Pegadaian (Persero) - telah tertanam dalam bentuk
aktiva ini. Penyaluran dana ini diharapkan akan dapat menghasilkan
penerimaan dari bunga yang dibayarkan oleh nasabah. Penerimaan inilah
yang merupakan penerimaan utama bagi PT. Pegadaian (Persero) dalam

memperoleh keuntungan.

3.4 Kegiatan Usaha PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegalboto

PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Tegalboto merupakan Kantor
Cabang yang bertugas untuk melaksanakan tugas manajemen dan operasional
perusahaan demi tercapainya target omset yang telah ditetapkan oleh kantor pusat.
Dalam kesehariannya PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Tegalboto
menjalankan beberapa jenis produk jasa, yaitu :
1. Kiredit Cepat dan Aman (KCA)

Kredit yang diberikan kepada masyarakat dengan sistem gadai. Umumnya
barang yang digadaian berupa perhiasan. Kredit ini bertujuan untuk
membantu pemerintah dalam bidang perekonomian untuk membantu
masyarakat guna menghindari masyarakat dari gadai gelap, praktek riba dan
pinjaman tidak wajar lainnya. Kredit yang diberikan mulai dari 50.000 —
20.000.000 dengan bunga per 15 hari yaitu 1.15% dan per 4 bulan yaitu
9.50%.

2. Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai (KRASIDA)
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Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai (KRASIDA) ditujukan untuk para
pengusaha mikro kecil maupun menengah . Namun perbedaannya, barang
jaminan yang dijadikan jaminan untuk jasa ini berupa perhiasan emas.
Menurut Surat Edaran No. 44/UG.2.00212/2012 untuk pinjamannya bukan
lagi Rp. 20.000.000 tetapi Rp. 1.000.000 sampai Rp. 250.000.000 per
nasabah. Tarif sewa modal yang ditawarkan pada kredit juga mengalami
perubahan yaitu 1.3 % setiap bulan dengan jangka waktu kredit 3, 6, dan 12
bulan. Pinjamannya bisa mencapai 95% dari taksiran perhiasaan.

Jual Beli Logam Mulia

PT. Pegadaian (Persero) memfasilitasi penjualan Logam Mulia oleh
Pegadaian kepada masyarakat secara tunai dan/atau secara angsuran dengan
proses cepat dan dalam jangka waktu yang fleksibel. Logam Mulia tersedia

mulai dari 5 gram sampai 1 kilo.



BAB 4. HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA

Kegiatan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan pada PT. Pegadaian
(Persero) Cabang Tegalboto Jember dengan cara bekerja langsung dan turut
membantu kegiatan atau aktivitas perusahaan yang dimulai tanggal 15 Februari
2013 dan diakhiri tanggal 15 Maret 2013. Pelaksanaan ini mendapat bimbingan
dan pengarahan dari seluruh staf dan karyawan yang telah ditunjuk oleh Manajer
Cabang PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegalboto Jember.

Hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata ini merupakan hasil yang diperoleh
selama melakukan kegiatan yang ada di dalam PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Tegalboto Jember. Adapun kegiatan ini difokuskan kepada Prosedur Administrasi
Kredit Krasida (Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai), namun tidak menutup
kemungkinan untuk membantu kegiatan-kegiatan yang lain. Adapun aktivitas
yang dilakukan selama PKN pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegalboto
Jember antara lain :

1. Kegiatan yang menunjang terhadap adanya pelaksanaan Kredit Angsuran
dengan Sistem Gadai
2. Prosedur Administrasi Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai.

Setiap nasabah diharuskan untuk mengikuti prosedur dan memenuhi
persyaratan yang telah ditentukan oleh PT. Pegadaian (Persero). Hal ini
dimaksudkan agar perusahaan dapat menghindari-resiko kredit macet yang

mungkin terjadi dikemudian hari.

4.1 Kegiatan Yang Menunjang Pelaksanaan Administrasi Penyaluran
Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai (KRASIDA).
Kegiatan yang mendukung pelaksanaan administrasi penyaluran Kredit
Angsuran dengan Sistem Gadai (KRASIDA) di Perum Pegadaian Cabang
Tegalboto Jember antara lain :

38
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4.1.1 Membantu Mengisi Formulir KRASIDA

Gambar 4.1

Sumber

Formulir Aplikasi Kredit KRASIDA

: Formulir Aplikasi Kredit KRASIDA di PT. Pegadaian (Persero) cabang
Tegalboto Jember

: PT. Pegadaian (Persero) cabang Tegalboto Jembe
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Cara Pengisian Formulir KRASIDA untuk nasabah baru yang akan

mengajukan kredit adalah sebagai berikut :

1.

a.

e.
f.

g.

Identitas Pemohon

No. KTP / identitas lain diisi sesuai dengan No. KTP / identitas lain
pemohon kredit yang masih berlaku

Kolom nama diisi nama lengkap pemohon kredit

Alamat Rumah diisi sesuai dengan tempat pemohon tinggal

Nomer Telefon yang bisa dihubungi bisa berupa telfon rumah ataupun
handphone.

Pekerjaan pemohon

Pinjaman yang diminta pemohon digunakan untuk keperluan apa.

Mengisi jumlah pinjaman yang diminta

Selain data yang berada di formulir tersebut, pemohon juga harus

melengkapi data yang ada di komputer pegawai administrasinya. Data yang ada di

dalam_komputer pegawai administrasi sama seperti yang di formulir tetapi ada

beberapa hal yang harus dilengkapi oleh pemohon, berupa:

a.

Status perkawinan

1) Kawin diisi apabila pemohon sudah:menikah

2) Belum kawin diisi apaila pemohon belum menikah

3) Janda/ duda diisi apabila pemohon sudah menikah dan sudah cerai
Mengisi Nama suami/ istri pemohon

Mengisi Nama ibu kandung pemohon

Alamat Rumah pemohon

Status Kepemilikan Rumah

1) Pribadi diisi apabila pemohon memiliki rumah sendiri

2) Kontrak diisi apabila pemohon tinggal dirumah kontrakan

3) Lain-lain diisi apabila tidak sesuai dengan poin 1 dan 2

Status kepemilkan rumah diisi salah satu sesuai dengan pemohon

tinggal.
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4.1.2 Cara Perhitungan Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai (KRASIDA)

Krasida (Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai) merupakan Kkredit
(pinjaman) yang diperuntukkan untuk masyarakat luas dari segala profesi dan
umur dengan sistem gadai yang pembayarannya dilakukan secara angsuran
(bulanan) dengan bunga yang relatif murah. KRASIDA merupakan solusi
terpercaya untuk mendapatkan kredit yang murah, cepat, dan aman. Untuk
Persyaratan mendapatkan KRASIDA cukup mudah, pemohon hanya membawa
KTP yang digunakan untuk tanda pengenal, membawa barang jaminan berupa
perhiasan atau emas lantakan, dan tidak harus memiliki usaha. Menurut Surat
Edaran No. 44/UG.2.00212/2012 bunga per bulannya 1.3% selain itu jangka
waktu yang diperlukan untuk melakukan pinjaman ini mulai dari 3 , 6, dan 12
bulan. Selain itu uang pinjaman yang dapat diperoleh mulai dari Rp. 1.000.000 —
Rp. 250.000.000. Untuk angsurannya dilaksanakan per bulan. Per bulaan nasabah
harus membayar uang pokok pinjaman dan sewa modalnya.
Misalnya:

Nasabah datang ke pegadaian dengan membawa KTP dan barang jaminan
berupa perhiasan sebagai barang jaminan. Nasabah tersebut mengambil pinjaman
sebesar 2.000.000 dengan jangka waktu 12 bulan maka angsuran tiap bulannya

adalah seperti perhitungan dalam Tabel 4.1 dan Tabel 4.2.

Tabel 4.1 Perhitungan KRASIDA

Keterangan Nominal Perhitungan

Angsuran Pokok | 167.000 2.000.000 dibagi 12
Angsuran Bunga | 26.000 1,3% X 2.000.000

Total Angsuran 193.000 Angs Pokok + Angs Bunga

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegalboto



Tabel 4.2 Contoh Tabel Angsuran
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Besar Pinjaman 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan
1.000.000 347.000 180.000 97.000
2.000.000 680.000 360.000 193.000
5.000.000 1.732.000 899.000 482.000
10.000.000 3.464.000 1.800.000 970.000

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegalboto

Beberapa ketentuan untuk pembayaran angsuran dalam kredit KRASIDA :
a. Batas akhir pembayaran angsuran :
Tanggal 10 untuk kredit yang cair tanggal 1 sd 10
Tanggal 20 untuk kredit yang cair tanggal 11 sd 20
Tanggal 30/31 untuk kredit yang cair tanggal 21 sd 30/31 atau akhir bulan
untuk Februari.
b. Apabila tanggal jatuh tempo angsuran jatuh pada hari Minggu/libur maka
pembayarannya dapat dilakukan pada hari kerja berikutnya.

4.2 Prosedur Pelaksanaan Administrasi Kredit Angsuran dengan Sistem
Gadai (KRASIDA)
4.2.1 Prosedur Pelaksanaan Administrasi Kredit KRASIDA
Proses Pelaksanaan adalah prosedur yang harus dijalanin guna
mendapatkan pinjaman yang diinginkan. Adapun prosedur pelaksanaan
Administrasi Kredit Angsuran dalam Sistem Gadai
Gambar 4.2.

yang dilakukan seperti
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Prosedur Administrasi KRASIDA
PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegalboto Jember

Nasabah Manajer
7|
\ Cabang
Mengisi Formulir
Permohonan Kredit
KRASIDA-1dan KRASIDA-4
Penaksir HRASIDA?
Penandatanganan
YT Ya Surat Hutang
piutang dengan
kuasa Menjual
KRASIDA-3
Tidak
KRASIDA — 3 , KRASIDA-5 , dan Uang Pinjaman .
Kasir
Keterangan :

KRASIDA — 1 : Pengisian formulir

KRASIDA — 2 : Penandatanganan Surat Perjajinan Utang Piutang dan berita acara
KRASIDA — 3 : Pencairan Pinjaman

KRASIDA — 4 : Pemberian Agunan ke pada pihak pegadaian dan penaksiran agunan
KRASIDA -5 : Pemberian Kartu Angsuran KUMK

Gambar 4.2 : Prosedur Adminisrasi KRASIDA PT. Pegadaian (Persero) cabang
Tegalboto Jember
Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegalboto Jember

Penjelasan Flowchart dapat dijelaskan , sebagai berikut :
1. Nasabah mengisi formulir pemberian kredit dan pengajuan kredit
KRASIDA dan memberikan agunan yang berupa perhiasan atau emas
lantakan (KRASIDA — 1 dan KRASIDA —4).
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2. Penaksir memeriksa jenis karat dan gram untuk mengetahui uang
pinjaman yang bisa diperoleh oleh nasabah.

3. Jika sudah ada kesepakatan uang pinjaman. Maka, nasabah berserta salah
satu teman untuk dijadikan saksi menandatangani Surat Perjanjian Utang
Piutang (KRASIDA — 2) bersama Manajer Cabang.

4. Setelah penandatanganan, pegawai administrasi membuat bukti pencairan
pinjaman (KRASIDA - 3) serta mengisi Kartu Angsuran KUMK
(KRASIDA - 5).

Kartu Angsuran KUMK (KRASIDA - 5) tersebut diserahkan ke Manajer
Cabang untuk ditandatangani.

5. Kasir menerima bukti Pencairan Pinjaman (KRASIDA — 3) dan Kartu
Angsuran (KRASIDA —5) yang telah ditandatangani Manajer Cabang.

6. Setelah itu, Kasir dan nasabah menandatangani Bukti Pencairan Pinjaman.
(KRASIDA - 3).

7. Setelah itu nasabah menerima uang sebagai pencairan pinjaman berikut
surat bukti pencairan pinjaman (KRASIDA — 3) dan Kartu Angsuran
KUMK. (KRASIDA - 5)

8. Pemegang gudang menyimpan agunan dan Surat Perjanjian Utang Piutang
(KRASIDA - 2) di Kluis.

4.2.2 Administrasi Pencairan Pinjaman

Setiap proses pencairan kredit harus terjamin asas aman, terarah, dan
produktif dan dilaksanakan apabila syarat yang ditetetapkan dalam perjanjian
kredit telah dipenuhi oleh pemohon kredit. Setelah semua persyaratan terpenuhi
dan pemberian kredit diikat oleh perjanjian kredit maka nasabah dapat mengambil
dana pinjaman yang telah dimohonkan kepada bagian kasir.

Proses pencairan ini dilakukan setelah terjadinya penandatanganan surat
perjanjian utang piutang yang ditanda tangani oleh menejer cabang, nasabah ,
serta salah satu saksi bisa dari pihak pegadaian ataupun dari pihak nasabah.

Adapun proses pencairan pinjaman seperti Gambar 4.3.
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Prosedur Pencairan Pinjaman

di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegalboto Jember

_ KRASIDA 3 dan
Kasir KRASIDA -5
dan Uang
Pinjaman

\./

Nasabah
Gambar 4.3 - Prosedur Pencairan Pinjaman di PT. Pegadaian (Persero) cabang
Tegalboto Jember
Sumber : PT. Pegadaian (Persero) cabang Tegalboto Jember

Bukti Pencairan Pinjaman KRASIDA

Gambar 4.4 : Bukti Pencairan Pinjaman

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegalboto Jember
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Buku Angsuran adalah buku yang diberikan kepada nasabah ketika

nasabah melakukan pencairan. Selain itu, buku angsuran harus dibawa ketika

nasabah melakukan angsuran per bulannya. Buku ini dimaksudkan agar nasabah

mengetahui bulan berapa nasabah harus membayar bunga dan uang pokok per

bulannya. Buku ini diisikan oleh petugas yang berwenang. Adapun contoh buku

angsuran seperti Gambar 4.5.

| Bukti Angsuran KRASIDA

CALRO T T
' ¢ ' : Pokok ' cop&
Kantor Cabang : CP ,E..'...Te .......................... A 93_1 No. Bukii Anos:ran sa= qua :
.......................... Tgl o, 9
""""""""""""""""""""""""""""""" i) Ang (Rp) Kasir
Surat Perjanjian Hutang Piutang nomer : KO 120002 ... 19:00:17_SA ;3;23 e |
Tanggal ...19...L<hrUALY. 2013, Angsuran paling lambat fanggal | 26 6.1 5 - 33533, /3] |
ﬂ’”\‘b"?’ﬂ .................. Sefiap bulan. 2 ]
3
¢ Noma Perusahaan € TipaE DA ) 3 —
Momot: ¥ 5 ,_
......................................................... 6
NO.TRIBPON & vovvvervsmmrivassassivsrsnnis 7
| 8
. Besarmya angsuron perbulan.; . 9
Besamya U.P: Rp. 100000, a. Pokok Rp. }31;5 3%3... 10
Sewa modal ¢ L2 % per fahun b, Sewcjur:\ncl)gsl g p}% g e 1 ) H
346533 2 oy
I —— ] 3 —_—
BERITA ACARA PENYELESAIAN HUTANG PIUTANG L lg !
6 1
; 17
PAAQ QI i vevsoaseeisvimssssss tANGGA ovvvvrvrvssses i telah dxlgkull(on = -
penyelesaion hutang pittang yang tertuang dalom Surat Perianjian | |— -
Hutang Piutang NOMOT &..v..viummssssessveiis tanggal.ueiees 20..‘.Dengc‘m. =
pelunasan kredit sebesarRp. e A0S AOSQr PEIUNGSAN i =
telah dilcakukan pengemibalian dokumen kredit dan agunan kredit =
kepadadebitur, 23
24
B %
26
27 B
B 28
Yang menerima A Yang menerima =
Dokumen kiedit dan Agunan "‘, \ W Pelunoson‘
it 30
0! 31
¥ 32
T s s 33
Mangjer Cabang 34
35

Gambar 4.5

: Buku Angsuran KRASIDA
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Sumber : PT. Pegadaian (Persero) cabang Tegalboto Jember

Penjelasan Flowchart dapat dijelaskan , sebagai berikut :

Dalam buku angsuran terdapat 2 bagian. Di sebelah kiri buku angsuran,

dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.

- ® o O

Kantor cabang ini dimaksudkan untuk mengetahui dimana nasabah
melakukan pinjaman KRASIDA.

. Surat perjanjian hutang piutang, disesuaikan dengan nomor surat perjanjian

yang sebelumnya sudah di tandatangani oleh manajer cabang, nasabah , dan
saksi.
Tanggalnya diisi mulai tanggal peminjaman kredit dan tanggal paling

lambat nasabah melakukan angsuran.

. Dibawanya di tuliskan nama, alamat, no. Telfon, serta nama perusahan

nasabah.

Dibawah identitas diri, dituliskan uang pinjaman serta perhitungan untuk
uang pokok dan sewa bunga per bulannya.

Di sebelah bawah uang pinjaman terdapat berita acara penyelesaian hutang
piutang.

. Di bawah berita acara tercantum tanda tangan yang harus ditanda tangani

oleh nasabah dan manajer cabang berserta ditandai oleh stempel PT.
Pegadaian (Persero).

Di sebelah kanan buku angsuran, terdapat kolom — kolom yang berisikan :
Tanggal nasabah melakukan angsuran per bulannya.
Angsuran yang ke berapa sampai nasabah mampu melunasi pinjamannya
atau menebus agunannya.
Nomor bukti nasabah melakukan angsurannya.
Pokok pinjaman yang harus dibayar nasabah beserta sewa bunganya.
Saldo nasabah setelah dikurangi angsuran per bulannya.
Dan, tanda tangan kasir sebagai petugas yang menerima angsuran dari
nasabah.
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4.2.3 Administrasi Pelunasan Pinjaman

Pelunasan kredit adalah masa akhir sebuah mekanisme perkreditan . Pada
tahap ini nasabah melunasi seluruh tanggungan kreditnya ditambah dengan bunga.
Pada dasarnya pelunasan kredit ini sama dengan tahap pembayaran angsuran per
bulan. Hanya saja, pada tahap ini nasabah harus membayar seluruh sisa angsuran
bulannanya berserta bunganya. Selain itu, nasabah juga bisa mengambil agunan
yang telah dikreditakan di pegadaian. Pada tahap ini terdapat tiga pelaku yang
terlihat, yaitu : nasabah, kasir dan penyimpan/ pemegang kunci ,seperti Gambar
4.6.

Prosedur Administrasi Pelunasan KRASIDA

Nasabah

Agunan dan
KRASIDA - 2

Kasir ( Penyimpan/
Pemegang Kunci

Gambar 4.6 : Prosedur Administrasi Pelunasan KRASIDA

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) cabang Tegalboto Jember

Penjelasan Flowchart dapat dijelaskan , sebagai berikut :
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. Nasabah datang ke pegadaian membawa uang untuk melunasi uang
pinjaman dan sewa bunganya.

. Kasir meminta penyimpan untuk membawakan agunan dan Surat Perjanjian
Utang Piutang (KRASIDA - 2).

. Agunan diberikan kepada kasir untuk diperiksa kebenaran agunan dengan
menanyakannya kepada nasabah.

. Kasir memberikan agunan kepada nasabah beserta bukti pelunasannya.

Adapun bukti pelunasannya seperti Gambar 4.7.

Bukti Pelunasan KRASIDA

Gambar 4.7 : Bukti Pelunasan KRASIDA

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) cabang Tegalboto Jember



BAB 5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Nyata yang telah dilaksanakan pada PT.
Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Tegalboto Jember mengenai administrasi
Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai (KRASIDA), maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

5.1 Berdasarkan Pelaksanaan Administrasi Kredit Angsuran dengan Sistem
Gadai (KRASIDA)
a. Bagin-bagian yang terkait dalam Prosedur Administrasi KRASIDA
1) Manajer Cabang
2) Penaksir
3) Pegawai administrasi data
4) Kasir
5) Nasabah
b. Berikut Prosedur Adminstrasi Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai
1. Calon nasabah yang ingin mengajukan kredit datang ke PT. Pegadaian
(Persero) untuk mendapatkan informasi lebih lengkap tentang Kredit
Angsuran dengan Sistem Gadai (KRASIDA). Kemudian, calon nasabah
mengisi formulir permohonan kredit (KRASIDA-1) dengan melampirkan :
1. Foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) calon nasabah dan salah satu
saksi yang ditunjuk oleh nasabah
2. Menyerahkan Agunannya bisa berupa perhiasan ataupun emas lantakan
2. Setelah calon nasabah menyerahkan formulir permohonan kredit
(KRASIDA-1) yang telah diisi beserta kelengkapannya, Penaksir akan
menaksir barang agunannya. Hal ini dimaksudkan agar taksiran agunannya
bisa mencukupi uang pinjaman nasabah.
3. Setelah terjadi kesepakatan uang pinjaman dan taksiran agunan oleh nasabah
dan penaksir. Salah satu pegawai administrasi akan memasukkan data

nasabah ke dalam komputer.

50
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. Pegawai administrasi menyerahkan dokumen KRASIDA kepada Manajer

Cabang berupa Surat Perjanjian Utang Piutang dan Berita Acara Hutang
Piutang (KRASIDA-2) .

. Manajer Cabang, nasabah dan salah satu saksi bisa dari pihak nasabah

ataupun dari pihak pegadaian menandatangani Surat Perjanjian Utang
Piutang dan Berita Acara Hutang Piutang (KRASIDA-3) di Kantor Cabang.

. Pegawai administrasi menerima dari Manajer Cabang Form KRASIDA-3

yang telah ditetapkan pinjamannya beserta data pendukung dan data
agunannya dan membuat dokumen pencairan pinjaman dan menyiapkan

Buku Angsuran yang telah ditandatangani oleh Manajer Cabang.

. Kasir meminta kepada nasabah untuk menandatangani Bukti Pencairan

Pinjaman dan Buku Angsuran (KRASIDA-3). Kemudian menyerahkan uang
sebagai pencairan pinjaman berikut Bukti Pencairan Pinjaman dan Buku
Angsuran (KRASIDA-3).

c. Berikut Prosedur Administrasi Angsuran Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai

1.

2.

Nasabah datang ke pegadaian dengan membawa uang pokok pinjaman dan
sewa bunga dan membawa buku angsuran per bulan.
Kasir menerima uang pinjaman dan mengisi buku angsuran yang

menandakan bahwa nasabah sudah melakukan angsuran per bulannya.

d. Berikut Prosedur Administrasi Pelunasan Kredit Angsuran dengan Sistem
Gadai

1.

5.2

Sama seperti prosedur-angsuran, nasabah datang ke pegadaian dengan

membawa uang pelunasan dan sewa bunganya.

. Kasir meminta penyimpan mengambilkan barang agunan di dalam Kluis lalu

mencocokan barang tersebut dengan nasabah.

. Setelah barang cocok, kasir akan memproses pelunasan nasabah. Setelah

selesai barang agunan bisa diserahkan kembali kepada nasabah.

Berdasarkan Kegiatan Yang Mendukung Pelaksanaan Administrasi

Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai (KRASIDA)

1. Memeriksa dan mengawasi langsung proses pengisian formulir
KRASIDA-1 oleh nasabah.
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2. Membantu pengecekan pengisian formulir KRASIDA-1.

3. Membantu dan ikut terjun langsung melaksanakan Kredit Angsuran
dengan Sistem Gadai (KRASIDA).
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Surat Perjanjian Hutang Piutang Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai

KRASTDA-3
PERJANTIAN HUTANG PTUTANG DENGAN KUASA MENJUAL
Nomor @ KDi30002/KRASIDA/2013

Pada hari ini Selasa tanggal sembilan belas bulan Februari tahun dua ribu tiga--

belas bertempat di Kantor Cabang PT PEGADAIAN (Persero) TEGALBOTO, kami yang==--

bert

L

anda tangan di bawah ini:

. Nama MOCH BUSRO, jabatan Pemimpin Cabang, dailam hal ini bertindak untuk=--
dan atas nama PT PEGADATAN (Persero) Cabang TEGALBOTO, vang selanjutnya-—-
digehut PIHAK PERTAMA.

Nama MURDIATUS SOFTAH, alamat, JL. JAWA 4C NO,8, RT /RW 08 No., Kab / Kod-
JRMBER ,KAB, Kecamatan SUMBERSART, , dalam hal ini bertindak untuk dan atas
nama diri sendiri:

Bahwa antara PTHAK PERTAMA dengan PTHAK KEDUA sepakat dan setuju unfuk==-=mm===-
mengadakan perjaniian hutang piutang wmenurut bukum gadai, dengan syarat-syarat—--

dan

ketentuan sebagai berikut:

Pagsal 1 _
Jumlah Kredit dan Tujuan

) PTHAK PERTAMA memberikan fasilitas pinjaman kepada PIHAK KEDUA, sejumlah Rp~

1,000,000 (satu juta rupish) dan PTHAK KEDUA menyatakan setuju dap~==rmmeme-
penerimanya.

hari sejumiah vang tersebut seluruhnya akan digunakan oleh FIHAK KEDUA~w=====
untuk tujuan RIAYA KULIAH.

Pasal 2
Jangka Waktu

) Kredit diberikan untuk jangka waktu selama 3 {tiga) bulan terhitung mpulai---

tanggal 19-02-2013 sampai dengan tanggal 19-05=2013 (jatuh tempo).

) Sebelum jangka waktu pinjamap berakhir PTHAK KEDUA dapat melunagi=—=—==m=m=-

piniamannya dengan pelunasan sekaligus,

Datam hal barang jaminan hilang atau musnah atau rusak berat diluar kuasa—-~
PTHAK PERTAMA untuk mencegabnya, waka jangka waktu pinjaman akan berakhir-—-
pada saat rerjadinya resiko. Untuk kejadian ini kedua belab pibak sepakat-—-
untuk mengatasi permasalaban seperti ini seperti ketentuan dalam pasal &Gmm-—-

ayat. (4).

) Bilamana PTHAK KEDUA dinvatakan pailit oleh Pengadilan Negeri, maka PTHAK~—-

PERTAMA barhak secara sepibak menyatakan jangka waktu pinjaman berakhir pada
saat itu. Apabiia sampai dengan 7 (tujuh) hari sejak dinyatakan jangka waktu
pinjaman berakhir, PYHAK KEDUA baelum meiunasi pinjaman berikut sewa modal---
sesuai tarid perhitungan pelunasan sebelum jatub tempo, maka PTHAK KEDUA~—-==
memberi knasa penub vang tidak dapat ditarik kembali kepada PTHAK PERTAMA-~-

untuk menjual/melelang barang jaminan vang menjadi agunan pinjaman yang---—--
diperianjikan ini sebagal pembayaran hutang berikul sewa modal dap~==—mme=e=

hiaya~hiaya lainnya.
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Pagal 3
Jaminan Pinjaman

Sehagai jdmin n pelunasan pTHJiﬁin berikut sewa modal dan biaya~biaya---r—-m-
lainnya, PTHAK KEDUA dengan ini menyerahkan harang jaminan m111Knya betupa
SATU CINCIN MATA PASET DITARSTR EMAS 20 KARAT BERAT 5. 15/4.8
(JRAL =

Dibawah penguasaan PIHAK PERTAMA,

Taksiran Sarga Jual dari Barang Jaminan sebagaimana tersebut pada ayat {1}

pasal ini disepakati sehesar Rp. 2,040,000 (dua juta empat puluh ribyrm=r=mm=

rupiah).

fengan penyerahan ini, PIHAK KEDUA menjamin bahwa barang jaminan sebagaimana

tersebut pada ayat (1) pasal ini adalah :

a. Benar-benar hak milikoya secara penuh, tidak ada pihak lain yang turut==-
memiliki atau mensuasainya.

h. Tidak dalap status jaminan atau akan dijadikan jaminan sesuatu utanpg=----
kepada pihak lain, tidak dalam sitaan, tidak sedang dalam obyek sengketa=
dengan pihak lain, atau tidak berasal dari harang yang diperoleh secara==
tidak sah atau melawan hukon.

~ Pasal & )
Pemel iharaan Parang Jaminan

Barang Jaminan disimpan di tempat penyimpanan PIHAK PERTAMA. !
PTHAK PERTAMA wajib memelihara dan merawat barang jaminan tersebut dengan-=-
haik.

) Barang jaminan wajib dipelihara/dijaga dari segala resiko kerusakan dan atau

kehilangan selama pinjaman helum iupas.

Apabila dikemudian hari barang jaminan mengalami kerusakan atau hilang yang~
disehabkan hukan karena force majeure seperti tersebut pada pasal §, wakam—=
akan diberikan penggantian kerugian sebesar 125% dari nilai taksiran barang-
jaminan yang mengalami kerusakan/hilang atau sesuai dengan Ketentuan yang==-
beriaku di Pegadaian, dan pembayarannya akan diperhitungkan dengan kewajiban
pasabali untuk melunasi vang pinjanan, sewa modal dan denda.

Pasal 5

Sewa Modal dan Biaya

Besarnya sewa modal ditetapkan sebesar 1.30% (satu dan tiga puluh per--=----
seratus prosen) setiap buian dari jumlah pinjaman yang diterima dape=-—====—--
diperhitungkan secara Fiat.

} Bila terjadi perubahan sewa modal akan dilakukan pemberitahuan terlebihee===-

dahulu kepada PTHAX KEDUA dan baru akan berlaku pada pembayaran bulan=======

herikutnya. '

PTHAK KEDUA, selain wajib membavar sewa modal sebesar pada ayat (1) pasal~=-

ini, juga diharuskan membayar biaya lainnya, yaitu:

a. Biaya Administrasi sebesar 1% (satu prosen) dari besarnya pinjaman yang-=
diterima, pada saat pencairan pinjaman dilakukan.



-

Danda hila teriadi keteriamhatan pembavaran cicilan atau angsuran,s==mmme
Mekanisme pengenaan denda dan besarnya tarif denda sebagaimana disebutkan
pasal 10 perianjian ini.

Pasal 6
Penbayaran

PTHAK KEDUA mengaku telah berbutang pada PIAAK PERTAMA dan berkewajibap==--—-
membayar pokok pinjaman ditambah sewa modal sebesar yang telah ditetapkan==-
pada pasal 5 ayat (1) dan biaya lain vang timbul karenanva,

} Besarnya angsuran ditetapkan sebesar Kp 346,333 (tiga ratus empat puluh enam
tibu tiga rvatus tiga puluh tiga rupiah) setiap hulan.

Pembayaran ditetapkan setiap hulan dan pembayaran tiap=tiap bulan palipg=-—-
lamhat pada ranggal 20,

(4) Apabila pembayarap jatuh pada hari Minggu atau hari libur, maka pembayaran—-
dilakukan pada hari kerja herikutnya.

Bila angsuran dibayar melampaui tanggal vang telah ditetapkan, maka PIHAK-—-
KENIA dikenakan denda vang hesarnya ditetapkan herdasarkan pasal ((rer=rwmem-
perjanjian ini.

Apahila sebejum jangka waktu pinjaman berakhir, PIHAK KEDUA melakukans-em=e=
pemhayaran pelunasan sekaligus maka PTHAK KEDUA setuiu membayar salurgh-rm--
angstiran yang menunggak berikut dendanya serta membayar sisa pokok angsuran-
dan sewa modal sesuai perhitungan vang ditetapkan oleh PTHAR PERTAMA.
Apabila PIHAK KEDUA telah melunasi pinjamannya, PIHAK PERTAMA wajihe-rm-emeon
menyerahkan kembali sepala dokumen yang diterima dari PTHAK KEDUA besertares-
harang jaminan vang ditahkan oleh PIHAK PRRTAMA.
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Pasal 7
Gidera Janji

{1} PTHAK KEDUA dinyatakan terbulkti lalai dalam melaksanakan Kewajibannva kepada
PTHAK PERTAMA, apabila dari 2 (kali) angsuran menunggak berturut=turut,
fualifikasi "wenunggak” sebagaimana disebutkan dalam ayat (1) Pasal ini=ewe=
yaitu tunggakan pertamasudah memasuki kategori Macet (menunggak lebih darim-
21 bhari) atan sudab nasuk kategori Diragukan (menunggak diatas 14 hari s.d.-
27 setelah jatuh tempe) atau Kurang lancar (menunggak diatas 7 hari s.d. i4
hari setelah jatub tempo) serta tunggakan ketiga sudah masuk kategorim==mmas
Dibawah Pengawasan Khusus {menunggak 1 hari s.d. 7 hari}.

,._.
i~

Pasal 8
i Foree Majeur
Bila terjadi hencana alawm {banjir, gempa bumi) dan atau kebakaran, perang, hurg-
hara, vang mengakibatkan barang jaminan menjadi musnah/rusak berat, PIHAKsm==mee
PERTAMA wajib melaksanakan ketentuan yang disepakati daldm pasal 4 ayat (4)-----
Perjanjian ini.
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Pasal &
fkaekusi

THAE KEDUA telah menenuhi kriteriacidera janji sebagaimapar-re=mrmw=~
disebutkan pada tanggal 7, kemudian PIHAK FERTAMA telah mengirimi Surat-----
Peripgatan sebanyak 3 (tiga) kali dengan selang waktu masing-masing 7 hati,-
maka PIHAK KEDUA dongan ini memberikan Kuasa Penubh vang tidak dapt ditarik--
kembali kepada PIHAK PERTAMA untuk melaksanakan eksekusi (jual paksa/ielang)
atas harang jaminan yang dijadikan objek jaminan utang dalam Perjanjian ini.
Hasil penjualan barang jaminan digunakan untuk membayar seluruh kewajiban-=-
PTHAK KEDUA kepada PTHAX PERTAMA,

Biaya vang dikeluarkan untuk penjualan barang jaminan menjadi heban PIHAK===
KEDUA dan diperhitungkan kedalam hasil penjualan barang tersebut.

Apabila basil penjuaian harang jaminan tidak cukup untuk membayar seluruhe=-
hutang PIHAK XEDUA berikut sewa modal dan hiaya-biaya penjualan, maka==e==-=
kekurangan/sisanya menjadi tanggung jawab PTHAR KEDUA dan harus dilunasi===-
paling lambat 7 (tujuh) bari sejak tanggal pemberitahuan.

Uang kelehihan dari hasil penjualan/lelang setelah dikurangi dengan selurubh=
hutang PTHAK KEDUA termasuk sewa modal sesuai tarif pelunasan sebelum jatub-
tempo, denda dan dan biaya-biaya lain menjadi hak PIHAK KEDUA selama f§-=e=e=
{satu) tahun sejak tanggal penjualan/lelang. Apabila dalam jangka waktu ===
{satu) tahun, vang kelebihan tersebut tidak diambil, maka uang kelebihap====
rarsebut menjadi milik PTHAK PRRTAMA.

Pasal 10
Denda Keterlambatan

Apabila PIHAK KEDUA tidak melaksanakan kewajiban membayar angsuran padg=-====
tanggal vang telab ditetapkan, maka akan dikenakan denda yang besarnyam==r--
seperti pada ayat (2) sampai dengan ayat (5) pasal ini.

Setiap keterlambatan pembayaran angsuran sampai dengan 7 (tujub) hari dari--
tanggal angsuran dikenakan denda sehesar 2% (dua prosen) dari hesarpyaneeme -
angsuran setiap hulan.

Setiap keterlambatan pembayaran angsuran 8 (delapan) hari sampai dengan f4~-
{(empat beias) bari dari tanggal angsuran dikenakan denda sebesar 4% (empat==
prosen) dari hesarnya angsuran setiap bufan.

Setiap keterlambatan pembayaran angsuran 15 (1lima belas) hari sampai dengan-
21 {dua pujuh satu} bari dari tanggal angsuran dikenakan denda sebesar Hi~-
{enam prosen) dari besarnya angsuran setiap bulan.

Setiap kelipatan tujub hari keterlambatan dikenakan denda sebasar pada ayat-
{2) pasal ini dengan maksimum denda setiap anggusan bulanan sebesar |{(f===-=
{sepulub prosen),

Denda dibitung dari jumiah angsuran yang barus dibavar, yaitu pokok ditambab
sewa modal,



Pasal 11
Pengaliban Hak

{1) Kedua belah pihak sepakat bahwa PTHAK KEDUA dapat mengalihkan hak dap=~=-=—e-
kewajiban dalam perjanjian ini kepada pihak lain.

(2) Untuk maksud sebagaimana ayat(i) tersebut, PIHAK PERTAMA maupun PTHAK KEDUA-
bersana-sama pihak lain yang menerima pengalihan hak mengisi dap—=—==m~==e==
nenandatangani Berita Acara Pengalihan Hak menurut format vang ditentukan==-
oieh PIHAK PERTAMA,

Pasal 12
Masa Berlaku

(1} Perjanjian pinjaman ini mulai berlaku sejak ditandatangani oleh para pihak=-
dan akan berakhir sampai terjadi pelupasan pinjaman.

(2) Apabila salah satu pihak hendak mengakhiri perjanjian sebelum jangka waktu--
vang telah ditentukan wajib memberitahukan terlebih dahulu kepada pibaje===-
laipnya dan masing-masing pihak segera melaksanakan bak dan kewajibannya.

{3} Para pihak sepakat untuk tidak memberlakukap ketentuan pasal 1266 dan pasal~
1267 KUY Perdata daiam meiaksapakan perjanjian ini.

Pagai 13

Addendum
Hal hal yang helum diatur dalam perjanjian ini, akan diatur kemudian sehagai-m=-

bagian yvang tidak terpisahkan dalam perjanjian ini.

Pasal 14
Penyelesaian Perselisiban

{1) Apabila terjadi perselisiban dalam melaksanakan perjanjian pinjaman ini,-=~~

maka akan diselesaikan melalui musyawarah untuk mufakat dengan dilandagi=r-
oleh itikad baik dari masing-masing pihak.

(2} Apabila cara musyawarah tidak tercapai, maka para pibak sepakat untug==-—===
menyelesaikan perselisihan tersebut melalui Pengadilan Negeri setempat,

Pasal 15
Penutup

Perianjian pinjaman ini dibuat rangkap 2 (dua) masing~masipg ditandatangani oleh
para pihak di atas kertas bermaterai cukup. Satu lembar asli untuk PIHAK PERTAMA
dan satu lembar asli untuk PIHAK KEDUA.

PTHAR ¥EDUA ~ PIHAK RERTAMA
Nasabah, Pemimpin Gapang,

NIK P.71921256

MURDIATIR-HOF ] AH

Mengatahui,
TEMAN
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Lampiran 4

Buku Angsuran Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai

\

4

€€ALBOTO

Kantor Cabang : CFF 1

Surat Perjanjian Hutang Piutang nomor f\< .....................................
Tanggal l?f:bn}m“ 201%. Angsuran paling larnbat tanggal

ﬂr.;..;q.b.;.%q .................. Sefiap bulan.

Noma Nasabah : MURPIATUS J;‘ Nama Perusahaon :C TIDaE abA D
Namat U JAVA Ve Namats S

No. Telepon 039 NO. TEIEPON & ot

Besamya UP : Rp. Besarnya angsuran per_bg;_cn‘: s

a, Pokok Rp.. 222323
b, Sewa modal : Rp. .12

Jumieh ;Rp;%.'é;;f.f:

Sewa modal : ..1.=# % per fahun

BERITA ACARA PENYELESAIAN HUTANG PIUTANG

eolo] |70 ([ RS tangoal et s, . feloh dilakukan
penyelesaion hutang piutang yang fertuang dalam Surat Perjanjian
Hutang PIUtaNg NOMON &...c.vvvviveessitiusisn tanggal..ivveiee.. 20....Dengan
pelunasan krediit SSDeSORP. ..vvvwvvwwwsismmmmeriun: , atas dasarpelunasanini

telah dilakukan pengembalian dokumen kredit dan agunan kredit
kepadadebitur,

Yang menerima ;o Yong meneima
Dokumen kiedit dan Agunan e Pelunasan

; Manajer Cdbong ;

.

No. Bukti
Angsuran

Pokok
Angsuran

(Rp)

Saldo

19-0L:(2

337.93

\\&o0-aco

20 01

33%5%

666,661
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Lampiran 6

Surat Edaran tentang Perubahan Sistem Peminjaman KRASIDA

KX PEGADAIAN
.KepﬁdﬂYﬂ!,
_Pemmmem&rWlhyah
Pengelola UPC
gl'PEGADAIAN(Pus&o)

Selorah Indonesia

SURAT EDARAN
Nomor: &4 /UG.2.002122012

TENTANG :
PETUNJUK PELAKSANAAN PEGADAIAN KRASIDA
SEGERA

Menindaklajti hasil keputusan Rapat Dirckei tanggal 8 Mei 2012 tentang pernbehan Binaan

bisnis produk Pegadaian KRASIDA 'dari Divisi Bisnis Fidusia dan Jasa Lain menjadi Divisi

Bisnis Gadsi  serta untuk pengembangan produk Krasida lebib ekspansif, . berikut

disampaikan perubahan ketentuan dalam pemyaluran Kredit Angsuran Sistem Gadai

(KRASIDA), yakni sebagai beriknt :

1. Surat Keputusan Direksi No. 113/UG.2.0021%2012 tanggal 14 September 2012 Tentang
P@ngaﬁhmPunbmmPegadmmKRASDAdaans:BxsmsFidwademmke
Divisi Bisnis Gadai,

2. Surat Keputusan Direksi No. 114/UG:2.00212.2012 tanggal 14 September 2012 Tentang
Perubshan Jngks Waktn, Tarif Sewa Modal dan Bisya Administrasi Pegadaian
KRASIDA. ’

3, Surat Keputasan Direksi No. 115/1G:2.00212.2012 tanggal 14 September 2012 Tentamg
Batas Usng Pinjaman Pegadaian KRASIDA

Bukmmdmgm]mltmebﬂdistasahmgmmdaksmakmhahbalsebagxibqikm:

1. PROSES PENGALIHAN
MlﬂmdmpmodeScpmberzmz,pdapmdmpembmamdmnPegadmm
KRASIDAymgsebdmnnyabaadadnbnwnhkomd:mDmvaandmadem

2. CABANGPELAKSANA
Pegadaian KRASIDA dioperasikan di wimﬁOuﬂdPegadmanmmmkaPC

3. PELAYANAN KREDIT
Smmmmsmmwnhpmgmmmmﬁhhsgm
bmampmmmmmmlmmFmPegadmmKtmdammadahh
sebagai berikut :

PT PEGADAIAN (Persero) - Kantor Pusat / ‘\{ é
Jin. Kramat Raya 162, Jakarta 10430



No Uraian Pelayanan Kredit

1| Tujoan Kredit RonsumiProduktif

7 Wakda Paayann T 3054 60 Mt

5[ Tarif SowaModal | 1,30 % Flat pe belan untuk jangka wak 3, 6 dan 12 buln
4| Biays Admisisires 9% xUP, Maksimal Rp 200,000,

5 | Biaya Laimya Matersl

§ [ Jouis Barmg Jaminan Fonas Loutaken dan Pertissan

7| Besaran Usng Panjaman Rp. 1000000~ Rp. 250 juts per Nasabal

& | Tangka Wakia Kredit 73,6 dn D buian

9 | Cara Pelunssan Angsuran tetap

4. PROSES MIGRASI DATA DAN KODE PERKIRAAN
Terhadap sisa Uang Pinjaman Pegadaian KRASIDA agar dilakukan proses migrasi dan
dtedasspmmuodepmﬁmmyaymgigbdmysmkkdmpokmm{(kode
perkiraan 114.02.03) menjadi kelompok Gadsi (Kode Peckirasn 114.0105), dongan
penjelasan sebagai berikut :
a. Untuk kredit baro agar langsung dicatat sebagai pinjaman dengan kode perkiraan
114.01.05.
b. Divisi Teknologi Informasi melakukan langkab-lamgkah penyesuaian di SISCADU

¢ Versi SISCADU yang dipergunakan untuk keperiuan transaksi KRASIDA adalah

5. LAIN-LAIN

a PmmopmdonalpmyalmnKRASlDAmbapedmnmpadaKmDm
PERUM Pegadsian Nomor : 105/US.2.0/2004 tanggal 1 Juni 2004 tentang Buku
Pedoman Operasional Kredit Krasida (Kredif Angsuran Sistem Gadai), kecuali
ketentuan tentang :

1) Batas Uang Pinjaman,
2) Jangka Waktu Kredit,
3) Tarif Sewa Modal
4) Biaya Administrasi
5) Pelunasm Sebelum Masa Akhir Kredit ’
b. Smunmmmwmmmowmmmmmm

sejak tanggal 01 OKTOBER 2012.
c. Apabila di kenndian hari terdapat kesalaban dalam Sucat Edaran ini akan diperbei
seperlunya )

e

?
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Lampiran 8

Tabel Absensi

—

Daftar Hadir Praktek Kerja Nyata
Pada PT. PEGADAIAN (persero)
CabangJember

Nama : Murdiatus Sofiah

NIM : 100803102010

Fakultas/Jurusan : Ekonomi/Manajemen

Program Studi  : D3 Administrasi Keuangan dan Perbankan

No Hari Tanggal WaktuKegiatan N Paraf
1 | Jumat | 15Februari2013 |  07.30-15.00 |1 oy
2 | Sabtu | 16Februari2013 |  07.30-12.00 A 2 NG
3 | Senin | 18Februari2013 |  07.30-15.00 [3 QB o
4 | Selasa | 19 Februari 2013 07.30-15.00 i, 4 ot
5 | Rabu | 20Februari2013 |  07.30-15.00 |5 o\g2 6
6 | Kamis [ 21Februari2013 |  07.30-15.00 o3 6 N
7 | Jumat | 22Februari2013 [ 07.30-15.00 |7 Dt
8 [ Sabtu | 23Februari2013 |  07.30-12.00 = 8 %
9 | Senin | 25Februari2013 | 07.30-15.00 = |9\ f,
10 Selasa 26 Februari 2013 07.30-15.00 y 10 NIz
11| Rabu | 27Februari2013 |  07.30-15.00 |11 o\fa &
12 | Kamis | 28 Februari 2013 07.30-15.00 i 12 W
13 | Jumat 01 Maret 2013 07.30-15.00 |13 \B
14 | Sabtu [ 02 Maret 2013 07.30-12.00 & 14 2\t
15 | Semin | 04 Maret2013 07.30-15.00 15%»9 e
16 | Selasa | 05 Maret 2013 07.30-15.00 A 1693
17 | Rabu 06 Maret 2013 0730-1500 |17 A
18 | Kamis | 07 Maret2013 07.30-15.00 iy 18 M
19| Jumat | 08 Maret2013 07.30-15.00 |19 W o
20 | Sabtu | 09 Maret 2013 07.30-12.00 § 20 o\t
21 [ Senin | 11 Maret2013 07.30-15.00 [ 21\ o
22 | Selasa | 12 Maret 2013 07.30-15,00 - 27’\%339—
23 | Rabu 13 Maret 2013 07.30-15.00 |23 % :
24 | Kamis | 14 Maret2013 07.30-15.00 i 24 b2
25 | Jumat | 15Maret2013 | 07301500 [ 259\,

Jember, 15 Maret 2013

Pemimpin Cabang

Moch Busro
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